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 Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih rendahnya 

minat berinvestasi di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Kondisi tersebut muncul karena mahasiswa belum optimal 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana literasi investasi, serta terbatasnya 

pengalaman praktik langsung melalui kegiatan edukasi sekolah pasar modal. Selain 

itu, rendahnya tingkat self-efficacy juga turut menjadi faktor penghambat dalam 

membangun kepercayaan diri mahasiswa untuk berinvestasi.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial, edukasi 

sekolah pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi. Penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verikatif melalui 

desain ex post facto dan survei. Populasi penelitian ini meliputi 131 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2023 dan 2024 yang sudah 

mengikuti kegiatan edukasi sekolah pasar modal, dan ditentukan dengan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 99 responden. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner dan diolah menggunakan SPSS versi 26. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial media sosial, edukasi 

sekolah pasar modal, dan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berinvestasi. Dan terdapat pengaruh secara simultan antara media sosial, 

edukasi sekolah pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi. Dengan 

hal ini diketahui bahwa pentingnya optimalisasi pemanfaatan media sosial, 

peningkatan program edukasi pasar modal, serta penguatan faktor psikologis 

mahasiswa sehingga dapat membangun rasa percaya diri dalam berinvestasi.  

 

Kata kunci: Edukasi Sekolah Pasar Modal, Investasi, Media Sosial, Self-Efficacy 

 



   

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA, CAPITAL MARKET SCHOOL 

EDUCATION, AND SELF-EFFICACY ON INVESTMENT INTEREST  

OF ECONOMIC EDUCATION STUDENTS AT THE 

UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

 

BY 

 

 

 

NABILLA SEVTIANA PUTRI 

 

 

 

 

The underlying phenomenon of this research is the low investment interest among 

Economics Education students at the University of Lampung. This situation arises 

because students have not optimally utilized social media as a means of investment 

literacy, as well as limited hands-on experience through capital market school 

education activities. Furthermore, low levels of self-efficacy also inhibit students' 

confidence in investing. This study aims to analyze the influence of social media, 

capital market school education, and self-efficacy on investment interest. This 

research employed quantitative methods with a descriptive verification approach 

through an ex post facto and survey design. The study population included 131 

Economics Education students from the 2023 and 2024 intakes of the University of 

Lampung who had participated in capital market school education activities. 

Purposive sampling was used to obtain 99 respondents. Data were collected through 

questionnaires and processed using SPSS version 26. The results indicate that social 

media, capital market school education, and self-efficacy partially have a positive 

and significant effect on investment interest. There is also a simultaneous influence 

between social media, capital market school education, and self-efficacy on 

investment interest. This highlights the importance of optimizing the use of social 

media, enhancing capital market education programs, and strengthening students' 

psychological factors to build their confidence in investing. 

 

Keywords: Capital Market School Education, Investment, Self-Efficacy, Social 

Media  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Di era globalisasi saat ini, penguatan ekonomi menjadi hal penting bagi negara 

berkembang seperti Indonesia dalam meningkatkan daya saing nasional. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Wirastiti dkk., (2024) bahwa salah satu upaya 

yang diperlukan adalah dukungan dari para investor untuk mendorong 

produktivitas ekonomi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Dwitayanti 

dkk., (2024) yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam investasi dapat membentuk kesadaran masyarakat akan 

pentingnya investasi, sehingga memberikan dampak positif dalam memperkuat 

struktur ekonomi nasional dan meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat 

global. 

 

Sebagai upaya meningkatkan daya saing di tingkat global, partisipasi 

masyarakat dalam investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti literasi 

keuangan, regulasi pemerintah, kemudahan akses layanan keuangan, serta 

kemajuan teknologi (Das dkk., 2024). Salah satu faktor yang mendorong 

partisipasi masyarakat dalam berinvestasi melalui pesatnya kemajuan digital, 

sehingga mempercepat penyebaran informasi dan menyederhanakan proses 

transaksi melalui berbagai platform digital (Hakim dkk., 2024: 164). Dengan 

kemajuan teknologi memiliki konstribusi yang besar dalam mendorong 

partisipasi masyarakat terhadap aktivitas keuangan modern (Suroto dkk., 

2022). Selaras dengan penelitian Nurmawan dkk., 2023 yang menyatakan 

bahwa perkembangan teknologi saat ini memiliki pengaruh terhadap perilaku 

masyarakat dalam mengelola aset dan mengambil keputusan finansial. 
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Pertumbuhan jumlah investor tersebut juga tercermin dalam data resmi yang 

dirilis oleh PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Pertumbuhan Investor Pasar Modal di Indonesia 

Berdasarkan Single Investor Identification (SID) Tahun 2022-

2025 

 

 

No SID Pertumbuhan Investor 

2022 2023 2024 2025 

1 Pasar Modal 10.311.152 12.168.061 14.871.639 15.774.512 

2 Reksana 

Dana 

9.504.269 11.416.711 14.033.037 14.895.860 

3 Saham dan 

Surat 

Berharga 

Lainnya 

4.439.933 5.255.571 6.381.44 6.705.452 

4 SBN 831.455 1.002.727 1.198.821 1.224.107 

Sumber : PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah investor di Indonesia  

mengalami peningkatan dalam empat tahun terakhir. Di tahun 2022, tercatat 

jumlah investor di pasar modal berjumlah 10.311.152, mengalami kenaikan 

pada tahun 2023 dengan jumlah 12.168.061. Selanjutnya, pada tahun 2024 

mengalami kenaikan sejumlah 14.871.639, sedangkan pada tahun 2025 naik 

kembali menjadi 15.774.512. Meskipun pertumbuhan ini menunjukkan 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam berinvestasi, jumlah tersebut 

tergolong rendah bila dipadankan dengan total penduduk Indonesia yang 

sebanyak 284.438.800 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2025). Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pasar modal hanya sebesar 5,5% dari jumlah penduduk 

Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat Indonesia dalam pasar modal masih belum optimal. 

 

Menurut Mendrofa dkk., (2024) menyatakan jumlah investor pasar modal di 

Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lain. 

Berdasarkan data Visual Capitalist (2025) jumlah investor pasar modal di 

Amerika serikat mencapai 185,4 juta atau 55% dari seluruh penduduk, 

sedangkan China  memiliki 98,7 juta investor atau 7% dari seluruh jumlah 

penduduk, dan India dengan jumlah 85,8 juta investor atau 6% dari seluruh 
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jumlah penduduk. Dibandingkan dengan angka tersebut, partisipasi 

masyarakat Indonesia masih jauh tertinggal. Rendahnya minat berinvestasi ini, 

menurut Agustari dkk., (2024) disebabkan oleh berbagai persepsi keliru yang 

masih melekat di masyarakat, seperti anggapan bahwa investasi memerlukan 

dana besar, prosesnya rumit, dan memiliki risiko tinggi. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Rozi dkk., (2022) yang menyatakan kesalahpahaman 

mengenai mekanisme dalam berinvestasi menjadi penghambat utama 

partisipasi masyarakat. Maka dari itu, diperlukan pemahaman yang lebih 

mendalam untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam dunia investasi.  

 

Sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan partipsipasi masyarakat dari 

berbagai kalangan untuk berinvestasi melalui program edukatif dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), seperti peluncuran kegiatan “Yuk Nabung Saham” 

(Samadi 2018: 120). Selain itu, BEI juga turut berkonstribusi dalam 

penyebarluasan informasi dan pengetahuan investasi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dengan mengadakan kegiatan kampanye “Aku Investor 

Saham” (Bursa Efek Indonesia, 2025). Dengan adanya program tersebut, dapat 

menarik perhatian masyarakat untuk berinvestasi yang diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berinvestasi (Wasito 

dkk., 2022). Untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas terkait distribusi 

partisipasi investasi ini, pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada kondisi 

partisipasi investor berdasarkan wilayah regional. 

 

Menurut PT. KSEI (2025) mencatatkan jumlah investor tertinggi masih 

didominasi oleh wilayah Pulau Jawa yang mencapai 70,05% dari total investor 

nasional. Sementara itu, jumlah investor di Pulau Sumatera hanya 15.08% dari 

total investor nasional. Hal ini diperkuat oleh Haryono dkk., (2024) yang 

menyatakan bahwa partisipasi investasi masyarakat di Pulau Sumatera masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan Pulau Jawa. Ketimpangan ini 

mengindikasikan perlunya upaya strategis untuk mendorong pertumbuhan 

jumlah investor di wilayah Sumatera, baik melalui peningkatan literasi 

keuangan dan peningkatan edukasi pasar modal (Maemunah, 2022). Salah satu 

wilayah di Sumatera yang menunjukkan tren positif adalah Provinsi Lampung. 
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Berikut ini adalah data jumlah investor pasar modal di Provinsi Lampung tahun 

2022 hingga 2025. 

 

Tabel 2. Jumlah Investor Pasar Modal Provinsi Lampung Berdasarkan 

Single Investor Identification (SID)Tahun 2022-2025 

 

 

Tahun Jumlah  

2022 250.950 

2023 294.141 

2024 318.721 

2025 323.543 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022-2025)  

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya tren positif dalam pertumbuhan jumlah 

investor pasar modal di Provinsi Lampung selama periode 2022 hingga 2025. 

Pada tahun 2025 jumlah investor pasar modal mancapai 323.543 SID. Angka 

tersebut menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan tahun 

lalu. Namun demikian, tingkat partisipasi masyarakat masih tergolong rendah, 

yaitu hanya sebesar 3,40% dari total jumlah penduduk Provinsi Lampung yang 

mencapai 9.522.910 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2025). Persentase yang rendah 

ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah investor terus bertambah, tetapi 

tingkat keterlibatan masyarakat dalam pasar modal belum merata di seluruh 

wilayah. Hal tersebut diperkuat oleh Silaban dkk., (2024) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam pasar modal masih terbatas dan belum 

menyeluruh, sehingga masih terdapat ruang untuk mendorong dan 

mengembangkan partisipasi masyarakat secara inklusif, khususnya di wilayah 

regional seperti Provinsi Lampung. 

 

Menurut Chowdhury (2024) pentingnya pengembangan pasar modal di tingkat 

regional sebagai bagian dari siklus yang saling memperkuat antara 

pertumbuhan ekonomi wilayah dan aktivitas pasar keuangan. Selain itu, hal ini 

juga didukung oleh padangan Tsaurai (2018) yang  menekankan bahwa faktor-

faktor seperti pertumbuhan ekonomi, literasi keuangan, dan kebijakan 

pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan pasar 

modal, termasuk di tingkat daerah. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat 
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pengembangan pasar modal di wilayah Provinsi Lampung perlu terus didorong 

agar pertumbuhan investasi menjadi lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

Pertumbuhan pasar modal di Provinsi Lampung tidak hanya ditandai oleh 

peningkatan jumlah investor secara umum, tetapi juga oleh perubahan 

demografi investor yang kini didominasi oleh pelajar dan generasi Z sebagai 

kelompok usia yang aktif berpartisipasi dalam pasar modal. Menurut 

pernyataan Kepala BEI Perwakilan Lampung yang dikutip dari koran online 

Kupastuntas.co pada tanggal 11 November 2024 bahwa jumlah investor di 

Provinsi Lampung didominasi oleh rentang usia 18-25 tahun dengan jumlah 

mencapai 49.756 investor dan sebesar 28.000 investor didominasi oleh pelajar. 

Hal tersebut diperkuat oleh Klana & Muttaqin (2025) yang menyatakan bahwa 

generasi Z memainkan peran signifikan dalam peningkatan jumlah investor di 

pasar modal. Dengan keterlibatan aktif tersebut, generasi Z memiliki potensi 

besar untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan pasar modal di masa 

depan, termasuk di wilayah Provinsi Lampung. 

 

Generasi Z adalah kelompok usia yang lahir antara tahun 1995 hingga 2015, 

yang tumbuh dan berkembang di era digital dengan kemajuan teknologi 

informasi yang pesat (Marji dkk., 2021: 211). Generasi Z saat ini khususnya 

mahasiswa, memiliki potensi yang besar untuk ikut serta dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui peran aktif sebagai investor muda (Adha dkk., 

2023). Tumbuhnya partisipasi investasi di kalangan Generasi Z mencerminkan 

semakin tingginya kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan masa 

depan, baik sebagai penghasilan tambahan maupun sebagai bentuk jaminan 

finansial jangka panjang (Putriani dkk., 2025). Hal tersebut dipertegas oleh 

Negara & Febrianto (2020) bahwa dominasi generasi Z dalam pasar modal juga 

tercermin secara lebih spesifik pada kalangan mahasiswa, yang dinilai 

memiliki potensi tinggi untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Selain 

memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi, mahasiswa juga menunjukkan 

kedewasaan psikologis yang mendukung kemampuan mereka dalam 

merencanakan dan mengelola keuangan secara bijak (Septia & Nesneri, 2024). 

Salah satu kelompok yang memiliki peluang dalam hal ini adalah mahasiswa 
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Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, karena memiliki latar belakang 

pendidikan yang erat kaitannya dengan ekonomi, keuangan, dan pasar modal. 

Oleh karena itu, penting untuk meninjau sejauh mana tingkat partisipasi 

mereka dalam pasar modal. Berikut merupakan data jumlah investor 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

Tabel 3. Jumlah Investor Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung Tahun 2025 

 

 

Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Investor 

2022 102 45 

2023 79 25 

2024 103 39 

Total 284 109 

Sumber : Data Investor Galeri Investasi Syariah Pendidikan Ekonomi (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa partisipasi mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung dalam pasar modal tergolong rendah. Dari 

seluruh jumlah mahasiswa, hanya 109 orang yang telah berpartisipasi sebagai 

investor. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

aktivitas investasi masih terbatas. Menurut Kurniawan dkk., (2024) rendahnya 

partisipasi tersebut mencerminkan perlunya peningkatan literasi dan edukasi 

investasi di kalangan mahasiswa. Dengan edukasi yang tepat dapat mendorong 

kesadaran akan pentingnya berinvestasi sejak dini sebagai bagian dari 

perencanaan keuangan masa depan (Safii dkk., 2022). 

 

Rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa tersebut mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara potensi akademik mahasiswa dan tingkat partisipasi dalam 

pasar modal (Sasikirono dkk., 2023). Fenomena ini menjadi perhatian penting 

dalam pembangunan literasi investasi dan perencanaan keuangan di 

lingkungan kampus (Raya dkk., 2024). Menurut Ramdani dkk., (2024) 

hambatan tersebut kemungkinan disebabkan oleh kurangnya dorongan praktis 

dan kurang efektifnya edukasi terkait dengan pasar modal. Hal ini diperkuat 

oleh penyataan Khadijah dkk., (2023) yang menekankan bahwa peningkatan 

kualitas dan kuantitas edukasi terkait pasar modal di lingkungan kampus sangat 
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diperlukan untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan 

keterlibatan nyata mahasiswa dalam aktivitas investasi. 

 

Sebagai upaya untuk meningkatkan minat investasi di kalangan mahasiswa, 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung mendirikan galeri 

investasi sebagai sarana untuk mendorong partisipasi mahasiswa dalam pasar 

modal. Menurut Selasi (2021) galeri investasi adalah sarana bagi mahasiswa 

untuk mengenal pasar modal sejak dini yang dapat menumbuhkan minat 

menjadi investor muda di lingkungan kampus. Galeri Investasi Syariah telah 

resmi berdiri sejak September 2024 melalui kerja sama dengan PT. Phintraco 

Sekuritas. Keberadaan galeri investasi ini diharapkan dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam penyebaran informasi dan peningkatan partisipasi dalam 

pasar modal khususnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Nasution dkk., (2022) juga menegaskan bahwa galeri investasi tidak 

hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai pasar modal, tetapi juga 

menyediakan kesempatan bagi pengunjung untuk mempelajari cara transaksi 

secara langsung.  

 

Keberadaan galeri investasi tersebut menjadi bagian penting dalam upaya 

menumbuhkan minat investasi mahasiswa (Pitriyani dkk., 2024). Dalam 

konteks ini, Theory of Planned Behaviour yang diungkapkan oleh (Ajzen, 

1991) menjadi sangat relavan digunakan untuk memahami perilaku 

berinvestasi mahasiswa. Teori ini menyatakan bahwa niat seseorang dalam 

bertindak terbentuk melalui pengaruh tiga faktor pokok, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 2020). 

Dalam konteks investasi, sikap positif terhadap pasar modal, dukungan dari 

lingkungan sekitar, serta keyakinan atas kemampuan diri untuk berinvestasi 

menjadi faktor penting yang membentuk minat mahasiswa untuk berinvestasi 

(Hasri dkk., 2024). Hal ini diperkuat oleh Hidayati & Destiana (2023) bahwa 

teori ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana minat 

berinvestasi terbentuk dalam diri mahasiswa. Sehingga hal tersebut menjadi 

langkah awal yang penting dalam menganalisis kecenderungan perilaku 

mahasiswa terkait dengan minat berinvestasi.  
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Minat investasi merupakan sebuah ketertarikan seseorang untuk mencari tahu 

hingga mempertimbangkan untuk melakukan investasi dengan orientasi 

mendapatkan laba di masa depan (Adnyana, 2020: 3). Sebagaimana menurut 

Aurora (2016: 1) bahwa minat investasi adalah ketertarikan seseorang dalam 

memperhatikan dan menjalani aktivitas investasi dengan senang hati tanpa 

paksaan. Dengan demikian, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung mempunyai potensi besar dalam menumbuhkan minat 

berinvestasi, karena latar belakang keilmuan yang mendukung pemahaman 

terhadap aktivitas pasar modal. Untuk mengetahui sejauh mana potensi 

tersebut berkembang serta faktor yang memengaruhinya, dilakukan 

penyebaran kuesioner pendahuluan kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung angkatan 2023 dan 2024 sebanyak 53 responden. 

Adapun hasil kuesioner tersebut disajikan sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Mengenai Minat Investasi di Pasar Modal 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

Angkatan 2023 & 2024 

 

 

No Pertanyaan 

 

Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki minat 

berinvestasi di pasar modal 

saat ini? 

28 25 52,8 47,2 

2 Apakah anda sudah memulai 

berinvestasi di pasar modal 

saat ini? 

11 47 20,8 79,24 

3 Apakah anda meragukan 

kemanan dari kegiatan 

investasi di pasar modal? 

25 28 47,2 58,2 

 Sumber : Hasil Kuesioner Pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi mayoritas responden sebesar 47,2% 

belum memiliki minat terhadap investasi di pasar modal. Namun, 79,24% 

responden belum mulai berinvestasi. Dan sebesar 47,2% responden meragukan 

keamanan dari investasi. Hal tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara minat dan tindakan nyata, yang disebabkan oleh kurangnya keyakinan 

terhadap keamanan investasi serta rendahnya pemahaman dan pengalaman 

mereka dalam bidang pasar modal. 
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Menanggapi kondisi tersebut, diperlukan pemahaman lebih luas mengenai 

berbagai aspek yang memengaruhi minat berinvestasi mahasiswa, agar dapat 

dirancang strategi yang efektif. Dalam hal ini, Pangestu & Bagana (2022) 

menekankan bahwa pentingnya analisis terhadap faktor internal dan eksternal 

yang memengaruhi minat berinvestasi. Menurut Sharma & Kumari (2024) 

faktor internal berasal dari dalam diri seperti tujuan keuangan, literasi 

keuangan, pengetahuan dasar, efikasi diri, usia, pendidikan, dan perilaku. 

Sedangkan, faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat untuk berinvestasi 

mencakup lingkungan sosial, akses informasi, media sosial, dan dukungan 

fasilitas edukasi terkait investasi (Widiyastuti & Nashirudin, 2022). 

 

Salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat investasi adalah 

media sosial (Putriani dkk., 2025). Menurut Kotler & Keller (2016: 336) media 

sosial adalah wadah yang digunakan oleh individu untuk saling berbagi jenis 

informasi kepada orang lain secara cepat dan mudah. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Fattah (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara media sosial dengan minat berinvestasi. Hal tersebut dipertegas 

oleh Rais dkk., (2023) bahwa media sosial berperan sebagai platform yang 

memudahkan calon investor untuk memperoleh informasi investasi secara 

instan. Sehingga perkembangan media sosial yang semakin pesat 

memungkinkan mahasiswa memanfaatkannya sebagai sumber informasi 

terkait investasi yang memperluas pengetahuan, membentuk persepsi positif, 

dan mendorong aktualisasi diri untuk berinvestasi (Karimah dkk., 2022). Selain 

itu, menurut Sandi & Pritandhari (2025) media sosial juga dapat berkonstribusi 

secara signifikan dalam meningkatkan literasi ekonomi, yang merupakan 

fondasi penting dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat. Dengan 

demikian, media sosial berperan sebagai faktor eksternal yang dapat 

berpengaruh dalam meningkatkan minat investasi mahasiswa. Berdasarkan 

kuesioner pendahuluan terhadap 53 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung angkatan 2023 dan 2024 didapatkan informasi sebagai 

berikut : 
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Mengenai Pemanfaatan Media Sosial Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Angkatan 2023 & 

2024 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah 

memanfaatkan media sosial 

untuk mencari informasi 

tentang investasi? 

24 29 45,3 54,7 

2 Apakah anda mengikuti akun-

akun yang membahas investasi 

di media sosial? 

8 45 15,1 84,9 

3 Apakah konten investasi di 

media sosial memengaruhi 

keputusan anda untuk 

berinvestasi? 

25 28 47,2 52,8 

Sumber : Hasil Kuesioner Pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui sebagian besar mahasiswa belum 

memanfaatkan media sosial secara optimal untuk tujuan investasi. Terlihat 

bahwa 54,7% belum memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi 

investasi. Bahkan, sebesar 84,9% responden tidak mengikuti akun-akun 

investasi. Dan sebesar 52,8% menyatakan bahwa konten investasi di media 

sosial tidak memengaruhi keputusan untuk berinvestasi. Kondisi tersebut 

memperlihatkan peran media sosial sangat berpotensial dalam menyediakan 

infromasi tentang investasi, namun tingkat pemanfaatannya masih rendah di 

kalangan mahasiswa. Maka, media sosial belum dimaksimalkan potensinya 

sebagai alat edukasi finansial di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, dapat 

diketahui meskipun media sosial memiliki potensi besar sebagai alat untuk 

mendorong minat investasi, namun untuk memaksimalkan potensi tersebut 

diperlukan peningkatan edukasi investasi dan pengembangan konten investasi 

yang menarik serta terpercaya di platform media sosial agar dapat menjangkau 

dan memotivasi mahasiswa untuk berinvestasi secara aktif dan cerdas (Hadi 

dkk., 2023). 

 

Faktor eksternal lain yang berperan penting dalam meningkatkan minat 

investasi adalah edukasi sekolah pasar modal (Aini, 2024). Menurut Ismail 

(2024: 43) edukasi sekolah pasar modal adalah sebuah agenda edukasi dan 
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sosialisasi pasar modal yang digelar rutin oleh BEI dengan tujuan memberikan 

edukasi tentang investasi agar menjadi investor yang cerdas dan bertanggung 

jawab. Melalui program ini, mahasiswa dapat memahami konsep-konsep dasar 

investasi yang menjadi bekal penting bagi mereka sebelum terjun ke dunia 

pasar modal (Listyani dkk., 2019). Hal ini juga diungkapkan oleh Jayengsari & 

Ramadhan (2021) bahwa untuk dapat berinvestasi di pasar modal 

diperlukannya pengetahuan yang cukup dan pengalaman yang memadai untuk 

menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi. Dengan demikian, edukasi 

sekolah pasar modal tidak hanya meningkatkan literasi keuangan, tetapi juga 

menjadi fondasi utama dalam membentuk minat dan kesiapan mahasiswa 

untuk berinvestasi secara bijak. 

 

Sebagai implementasi dari pentingnya edukasi pasar modal tersebut, 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung telah memperoleh 

pengalaman mengikuti program edukasi sekolah pasar modal yang 

diselenggarakan oleh BEI dan PT. Phintraco Sekuritas. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman 

langsung mengenai mekanisme pasar modal, praktik transaksi saham, serta 

pengelolaan risiko investasi secara nyata (Wijayanti, 2024). Menurut Hidayat 

& Nainggolan (2023) kegiatan edukasi pasar modal juga berperan untuk 

membangun kesadaran finansial sejak dini dengan memotivasi mahasiswa agar 

lebih berperan aktif berpartisipasi dalam pasar modal. Melalui edukasi ini, 

mahasiswa akan mendapatkan pengetahuan secara teoritis untuk meningkatkan 

kesiapan dan minat mereka dalam berinvestasi secara bijak. Berdasarkan hasil 

kuesioner pendahuluan yang diterapkan kepada 53 mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2023 dan 2024 didapatkan informasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Kuesioner Mengenai Edukasi Sekolah Pasar Modal 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

Angkatan 2023 & 2024 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah mengikuti 

dan mendapatkan pengetahuan 

tentang pasar modal dari 

universitas maupun instansi 

lain? 

53 0 100 0 

2 Apakah anda memahami 

bagaimana cara kerja pasar 

modal setelah mengikuti 

edukasi sekolah pasar modal? 

25 28 47,2 52,8 

3 Apakah anda pernah melakukan 

simulasi transaksi dalam pasar 

modal saat mengikuti program 

edukasi sekolah pasar modal? 

19 34 35,8 64,2 

 Sumber : Hasil Kuesioner Pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh bahwa seluruh responden pernah mengikuti 

edukasi pasar modal melalui universitas maupun instansi lain. Namun, hanya 

47,2% responden yang benar-benar memahami cara kerja pasar modal setelah 

mengikuti edukasi tersebut, dan mayoritas 64,2% responden belum pernah 

melakukan simulasi transaksi. Hal ini menandakan bahwa meskipun tingkat 

partisipasi dalam edukasi sekolah pasar modal tergolong tinggi, namun 

efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan pengalaman praktis 

mahasiswa masih belum optimal. Masalah tersebut menjadi perhatian penting 

karena pemahaman dan pengalaman langsung sangat dibutuhkan untuk 

membentuk kesiapan dan minat mahasiswa dalam berinvestasi secara bijak. 

 

Keterbatasan pemahaman serta minimnya keterlibatan dalam simulasi tersebut 

mengindikasikan bahwa keberhasilan investasi tidak terbatas hanya pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada kesiapan psikologis mahasiswa (Hidayat & 

Suhaedi). Dalam hal ini, salah satu faktor internal yang turut memengaruhi 

minat investasi adalah self-efficacy (Khan dkk., 2024). Menurut Bandura 

(1997: 3) self-efficacy merupakan sebuah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang 
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diperlukan guna mencapai tujuan tertentu. Kaja dkk., (2023) menyatakan 

bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, karena 

individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri 

dalam mengambil risiko dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara 

praktis. Hal ini selaras dengan temuan Witakusuma dkk., (2018) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal. Lalu, Irmayani dkk., (2022) juga menekankan 

pentingnya pengukuran tingkat keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi 

risiko dan penerapan pengetahuan investasi menjadi aspek penting. Sejalan 

dengan Mulatsih dkk., (2023) yang menyatakan mahasiswa dengan tingkat 

self-efficacy yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi ketidakpastian pasar 

dan memiliki minat investasi yang lebih besar. Dengan demikian, self-efficacy 

menjadi aspek penting untuk mengatahui sejauh mana keyakinan diri 

mahasiswa yang dapat memengaruhi minat berinvestasi mereka. Berdasarkan 

hasil kuesioner pendahuluan mengenai self-effiacacy yang dilakukan kepada 

53 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2023 dan 

2024 didapatkan informasi sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Hasil Kuesioner Mengenai Self-Efficacy Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung Angkatan 2023 & 2024 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda merasa yakin 

mempunyai pemahaman yang 

cukup kompleks terkait konsep 

investasi ? 

16 37 30,2 69,8 

2 Apakah anda memiliki 

keyakinan yang kuat bahwa 

anda bisa berhasil dalam 

berinvestasi di pasar modal ? 

23 30 43,3 56,6 

3 Apakah anda merasa bahwa 

kemampuan anda dalam 

investasi bisa diterapkan dalam 

berbagai situasi ? 

16 37 30,2 69,8 

       Sumber : Hasil Kuesioner Pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh informasi bahwa mayoritas responden sebesar 

69,8% merasa belum memiliki pemahaman yang cukup mendalam terkait 
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investasi, dan hanya 30,2% yang yakin mampu mengambil keputusan investasi 

dalam berbagai situasi. Selain itu, sebanyak 56,6% responden tidak yakin akan 

keberhasilan mereka di pasar modal. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

masih membutuhkan pemahaman lebih lanjut melalui edukasi yang lebih kuat, 

mudah dipahami, dan melibatkan praktik langsung supaya rasa percaya diri 

mereka meningkat serta memiliki kemampuan mengelola investasi dengan 

bijak dan mandiri. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner pendahuluan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung serta permasalahan yang ada, dapat 

diketahui bahwa minat dan partisipasi mahasiswa dalam pasar modal, masih 

tergolong rendah dan belum optimal. Meskipun secara akademik mahasiswa 

pendidikan ekonomi memiliki bekal pengetahuan yang memadai terkait 

dengan pengetahuan dan mata kuliah yang relevan seperti ilmu ekonomi dan 

manajemen keuangan, namun kenyataanya masih banyak yang belum terlibat 

secara langsung dalam aktivitas investasi. Hasil temuan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketertarikan awal dan tindakan nyata dalam berinvestasi, 

yang dipengaruhi oleh rendahnya self-efficacy mahasiswa, keterbatasan 

pengalaman, serta kurangnya pemanfaatan media sosial dan edukasi sekolah 

pasar modal secara efektif. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat dan 

partisipasi mahasiswa dalam pasar modal, baik dari aspek eksternal seperti 

media sosial dan edukasi sekolah pasar modal, serta faktor internal seperti self-

efficacy. 

 

Berdasarkan permasalah yang dipaparkan, ditetapkan bahwa tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui “Pengaruh Media Sosial, Edukasi Sekolah Pasar 

Modal, dan Self-Efficacy Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, diketahui beberapa masalah yang terjadi 

seperti berikut. 

1. Masih rendahnya minat dan tindakan mahasiswa untuk melakukan 

investasi di pasar modal. 

2. Terdapat mahasiswa yang masih meragukan keamanan saat berinvestasi di 

pasar modal. 

3. Kurangnya pemanfaatan media sosial secara optimal sebagai sumber 

informasi mengenai investasi. 

4. Terdapat mahasiswa yang belum memahami bagaimana cara kerja pasar 

modal setelah mengikuti edukasi sekolah pasar modal.  

5. Masih rendahnya keyakinan diri dan self-efficacy mahasiswa dalam 

berinvestasi. 

 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh dari latar belakang dan hasil 

kuesioner pendahuluan terhadap Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila, maka 

masalah dibatasi pada kajian pengaruh Media Sosial (X₁), Edukasi Sekolah 

Pasar Modal (X₂) dan Self-Efficacy (X₃) terhadap Minat Berinvestasi (Y) 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan masalah yang 

telah dipaparkan, dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut.  

1. Adakah pengaruh secara parsial media sosial terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

2. Adakah pengaruh secara parsial edukasi sekolah pasar modal terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 



16 
 

3. Adakah pengaruh secara parsial self-efficacy terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

4. Adakah pengaruh secara simultan antara media sosial, edukasi sekolah 

pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, ditetapkan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh secara parsial media sosial terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh secara parsial edukasi sekolah pasar modal terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh secara parsial self-efficacy terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan antara media sosial, edukasi sekolah 

pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  wawasan pengetahuan 

tentang bagaimana pengaruh dari media sosial, edukasi sekolah pasar 

modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi. Dan hasil ini juga 

diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap minat mahasiswa dalam 

berinvestasi dan mengembangkan literatur akademik terkait edukasi 

keuangan di perguruan tinggi. 

 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dengan dilaksanakan penelitian ini, wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 
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terhadap minat berinvestasi dapat diperluas, serta wawasan akademik 

yang didapat selama proses perkuliahan dapat diterapkan.  

b. Bagi program studi, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai refrensi 

dalam upaya meningkatkan minat investasi di kalangan mahasiswa. 

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

sumber motivasi dan pemahaman yang lebih mendalam terkait 

investasi agar terdorong untuk melakukan investasi di pasar modal dan 

dapat meningkatkan kesadaran mengenai urgensi perencanaan 

keuangan sejak awal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai refrensi kepustakaan yang berhubungan dengan investasi. 

d. Bagi instansi, khususnya Universitas Lampung, penelitian ini 

diharapkan memberikan konstribusi positif dalam bidang pedidikan 

dan penguatan literasi investasi di lingkungan kampus. Serta hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat menjadi bahan untuk meningkatkan 

efektivitas program edukasi sekolah pasar modal dan menjadi gambaran 

untuk strategi kedepannya dalam meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berinvestasi. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian difokuskan pada Media Sosial (X₁), Edukasi Sekolah 

Pasar Modal (X₂), dan Self-Efficacy (X₃) Terhadap Minat Berinvestasi (Y). 

2. Subjek Penelitiaan 

Penelitian ini bersubjek pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi  Universitas 

Lampung angkatan 2023 dan 2024. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan dilakukan pada tahun 2025/2026. 
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5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian berada dalam bidang ilmu ekonomi makro dan 

berfokus pada bidang investasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Minat Berinvestasi 

 

a. Pengertian Minat Berinvestasi 

 

Minat merupakan salah satu aspek penting dalam memahami perilaku 

seseorang, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi. Menurut Baron & Byrne (2019: 112) minat adalah keadaan 

psikologis yang mendorong seseorang untuk mencari pengalaman dan 

pengetahuan lebih lanjut dalam bidang tertentu. Rufaidah dkk., (2023) 

menyatakan bahwa minat merupakan sebuah kecenderungan dan 

keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Pritandhari & Sandi (2025) yang menjelaskan bahwa minat  

perasaan suka terhadap sesuatu yang timbul dari dalam diri seseorang. 

Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa minat merupakan dorongan 

psikologis pada pribadi individu yang memicu rasa ingin tahu, 

kesenangan, dan kemauan untuk lebih jauh dalam suatu aktivitas tertentu, 

termasuk dalam hal berinvestasi. 

 

Menurut Kustandi (2024: 1) investasi merupakan salah satu aktivitas 

menanamkan dana maupun aset pada suatu instrumen pasar modal 

maupun kegiatan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh laba pada 

periode mendatang. Pandangan ini selaras dengan Adnyana (2020: 1) 

yang menyatakan bahwa investasi merupakan suatu bentuk kegiatan 

dalam bidang keuangan di mana individu mengalokasikan sebagian dana 

yang dimilikinya ke dalam berbagai instrumen dengan tujuan 
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memperoleh keuntungan di masa mendatang. Dana yang diinvestasikan 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk aset finansial seperti saham, 

obligasi, dan reksa dana, maupun dalam bentuk aset fisik seperti properti, 

emas, dan tanah (Rachmadi, 2020: 3). Lebih lanjut, Nurmiati (2024: 13) 

menjelaskan bahwa tujuan utama dari investasi adalah meningkatkan 

pendapatan maupun kekayaan melalui pendekatan yang 

memperhitungkan tingkat risiko secara cermat. Dengan demikian, 

investasi tidak hanya sekedar menempatkan dana, tetapi juga merupakan 

proses pengambilan keputusan yang melibatkan pertimbangan risiko 

demi mencapai tujuan keuangan di masa mendatang. 

 

Minat investasi merupakan dorongan psikologis yang mendorong 

seseorang untuk berpartisipasi dalam aktivitas investasi (Adnyana, 2020: 

115). Dorongan ini tercermin dalam rasa keingintahuan yang dimiliki 

individu terhadap berbagai peluang investasi yang ada, sehingga 

memotivasi mereka untuk menggali informasi lebih dalam dan 

mengambil bagian dalam kegiatan investasi (Dika dkk., 2024: 28). Selain 

itu menurut Fortunatus & Pamungkas (2023) minat investasi juga dapat 

diartikan sebagai keinginan dan pemahaman seseorang dalam melakukan 

investasi, yang mencakup kesadaran akan manfaat serta risiko yang 

dihadapi dalam proses investasi. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa minat investasi tidak hanya mencerminkan ketertarikan dan 

keinginan seseorang terhadap peluang investasi, tetapi juga mendorong 

individu untuk berpartisipasi secara aktif dengan kesadaran penuh akan 

manfaat dan risiko yang dihadapi. 

 

Menurut Dayka dkk., (2023) minat bukan sekadar dorongan internal, 

tetapi juga tercermin melalui perilaku nyata individu. Ketika seseorang 

memiliki minat yang kuat terhadap investasi, maka akan memengaruhi 

sikap dan tindakanya (Marfuah & Dewati, 2021). Selain itu, Krische 

(2019) juga mengatakan bahwa individu dengan minat investasi tinggi 

cenderung menunjukan keseriusan dalam mencari dan mempelajari 

informasi terkait peluang investasi. Sejalan dengan Negara & Febrianto 
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(2020) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki minat dalam 

berinvestasi biasanya menunjukkan ciri khas melalui upayanya yang 

serius dalam menggali informasi terkait investasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa minat berinvestasi 

adalah sebuah ketertarikan dari individu untuk menanamkan dana yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan keuangan dimasa depan. Hal ini 

ditandai dengan rasa antusiasme perilaku individu untuk mempelajari 

dan mencari informasi terkait peluang investasi sehingga mampu terlibat 

aktif dalam aktivitas investasi. Oleh karena itu, minat investasi menjadi 

faktor penting yang memengaruhi perilaku dan keberhasilan seseorang 

dalam dunia investasi. 

 

b. Jenis-Jenis Instrumen Investasi 

 

Menurut Nurmiati (2024: 15) terdapat berbagai jenis instrumen investasi 

yang dapat dipilih oleh masyarakat seperti saham, obligasi, properti, 

komoditas, dan mata uang kripto. Saham merupakan bagian kepemilikan 

dalam sebuah perusahaan yang memberi hak kepada pemegangnya untuk 

mendapatkan laba dan keuntungan dari peningkatan nilai perusahaan 

(Rosyd dkk., 2024). Selain saham, masyarakat juga dapat memilih 

obligasi, yakni merupakan surat utang yang diterbitkan oleh pemerintah 

maupun perusahaan untuk mendapatkan dana, dimana investor 

menerima bunga rutin dan pelunasan pokok pada saat tanggal jatuh 

tempo (Cahyo dkk., 2024). Sementara itu jenis investasi lainnya ialah 

investasi properti meliputi kepemilikan aset fisik seperti tanah dan 

bangunan yang memberikan keuntungan dari kenaikan nilai dan 

pendapatan sewa, dengan membutuhkan modal awal yang besar namun 

cocok untuk investor dengan tujuan jangka panjang (Sugianto dkk., 

2024). Selain itu, terdapat investasi pada komoditas yang melibatkan 

pembelian aset berupa bahan mentah seperti logam mulia, minyak, dan 

produk pertanian yang sering dipilih untuk meminimalisir risiko karena 

harganya tidak selalu mengikuti pasar saham, sehingga dapat melindungi 

nilai uang dari inflasi dan ketidakstabilan ekonomi (Maulani & Nur, 
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2023). Dan terakhir, yaitu aset digital seperti Bitcoin, Ethereum, dan 

berbagai mata uang kripto lainnya merupakan bentuk investasi berisiko 

tinggi dengan potensi keuntungan besar (Khunainah dkk., 2024: 3). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa jenis-jenis instrumen 

investasi mencakup berbagai jenis yang sesuai dengan profil risiko dan 

tujuan investasi masing-masing individu, mulai dari saham dan obligasi 

yang menawarkan peluang keuntungan dan kestabilan pendapat, hingga 

properti dan komoditas memberikan potensi pertumbuhan nilai aset. 

Selain itu, mata uang kripto sebagai instrumen investasi yang 

menawarkan potensial imbal hasil tinggi dengan risiko yang signifikan, 

sehingga lebih cocok bagi investor yang memiliki pemahaman 

mendalam terkait hal tersebut. Dengan demikian, pemilihan instrumen 

investasi harus disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan, dan kemampuan 

menghadapi risiko masing-masing investor. 

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Berinvestasi 
 

Minat seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, baik dalam diri 

sendiri maupun dari luar. Menurut Arafah dkk., (2020: 17) ada beberapa 

faktor yang memengaruhi minat berinvestasi, seperti neutral 

information, personal financial needs, self image/firm image 

coincidence, social relevance, dan professional recommendation. 

Neutral information merupakan informasi yang didapatkan dari luar oleh 

investor dapat agar memiliki informai yang komprehensif (Harahap dkk., 

2021). Selanjutnya yaitu personal financial needs mengacu pada 

informasi yang didapatkan oleh diri investor yang menjadi pedoman 

pengetahuan untuk melakukan kegiatan investasi selanjutnya (Efendi & 

Hidayah, 2024). Lalu, self image/firm image coincidence merupakan 

sebuah pengetahuan mengenai penilian pada citra perusahaan (Amanda 

dkk., 2024). Faktor berikutnya yaitu social relevance yaitu sebagai 

penyedia informasi mengenai harga saham di bursa efek, tanggung jawab 

perusahaan di lingkungan sekitar, operasional perusahaan, serta posisi 

saham perusahaan (Nurhayati dkk., 2022). Dan yang terakhir 
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professional recommendation, merupakan pendapat oleh orang yang 

profesional ataupun saran dari ahli di bidang investasi (Jusman & Lestari, 

2024). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa faktor internal dan 

eksternal memberikan pengaruh terhadap minat seseorang dalam 

berinvestasi. Faktor-faktor tersebut seperti kebutuhan finansial pribadi, 

citra perusahaan, informasi pasar, dan rekomendasi dari pihak 

profesional. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa minat berinvestasi 

tidak hanya bergantung pada keinginan individu, tetapi juga pada sejauh 

mana investor memahami, mempercayai, dan merespons informasi serta 

lingkungan sekitarnya. 

 

d. Indikator Minat Berinvestasi 

 

Menurut Dika dkk., (2024: 28) minat seseorang dalam berinvestasi dapat 

diukur melalui beberapa indikator seperti ketertarikan, kesungguhan 

menganalisis, dan keinginan untuk berinvestasi. Ketertarikan untuk 

mempelajari instrumen investasi yaitu mengukur sejauh mana individu 

menunjukkan antusiasme maupun keinginan untuk mencari informasi 

terkait jenis-jenis instrumen investasi seperti saham, reksa dana, obligasi, 

dan lainnya (Utari dkk., 2022). Selanjutnya, yaitu kesungguhan dalam 

menganalisis informasi investasi menilai seberapa besar keseriusan 

individu dalam mengevaluasi kelebihan, kekurangan, risiko, dan kinerja 

investasi sebelum mengambil keputusan (Lestusen dkk., 2023). Dan 

keinginan untuk melakukan investasi yaitu menggambarkan sebuah 

kecenderungan dan rencana seseorang untuk mulai berinvestasi dalam 

waktu dekat berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh (Besri dkk., 

2023). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa minat berinvestasi 

diukur dari sejauh mana seseorang memiliki ketertarikan, keseriusan, dan 

niat yang nyata untuk terlibat dalam investasi. Ketiga indikator tersebut 

saling berkaitan dan menunjukkan bahwa minat berinvestasi tidak hanya 
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mencerminkan rasa ingin tahu, tetapi juga mencakup pemahaman 

terhadap instrumen, kemampuan menganalisis informasi, serta kesiapan 

untuk mengambil keputusan dan bertindak secara penuh tanggung jawab. 

Dengan demikian, minat berinvestasi tidak hanya bersifat emosional, 

tetapi juga rasional dan terarah pada tindakan nyata. 

 

 

 

2. Media Sosial 

 

a. Pengertian Media Sosial 

 

Media sosial merupakan platform digital yang memberikan ruang pada 

penggunanya untuk berbagi informasi maupun konten secara mudah, 

kapan saja dan di mana saja tanpa batasan geografis (Alam dkk., 2023: 

1). Menurut Priya  & Kesavraj (2022) media sosial merupakan aktivitas 

digital yang populer dan berperan sebagai wadah bagi individu, 

kelompok, maupun komunitas untuk berbagi informasi dan berinteraksi 

secara langsung, dengan data yang tersedia secara real-time. Selain itu, 

Wicaksono & Wafiroh (2022) berpendapat bahwa media sosial adalah 

wadah yang berisikan media online, yang memiliki pengguna dari 

berbagai tempat yang dapat berpartisipasi, berbagi dan menuangkan ide 

kreatifnya dengan membuat konten. Oleh karena itu, dapat diketahui 

bahwa media sosial bukan sekedar alat komunikasi, melainkan juga 

berperan sebagai alat penting dalam penyebaran informasi. 

 

Media sosial adalah teknologi digital yang menjadi bagian dari aktivitas 

sehari-hari yang digunakan tidak hanya untuk berkomunikasi, tetapi juga 

untuk berbagai keperluan seperti bisnis, pendidikan, dan hubungan sosial 

antar pengguna (Ardhana dkk., 2025: 13). Rachmawati (2021: 46) 

menjelaskan bahwa media sosial adalah teknologi digital yang 

memfasilitasi terbentuknya jejaring sosial dan memungkinkan terjadinya 

interaksi antar pengguna secara online. Selain itu, Standlee (2024) 

berpendapat bahwa media sosial adalah platfrom berbasis teknologi yang 

digunakan seseorang untuk berkomunikasi, membangun hubungan, dan 
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saling berbagi informasi secara online yang dapat memengaruhi cara 

seseorang berperilaku dan membentuk jati diri. Dengan demikian, media 

sosial berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan modern, dari 

komunikasi hingga pembentukan identitas sosial.  

 

Menurut Rahmawati dkk., (2023) teknologi media sosial tidak hanya 

memberikan kebebasan individu untuk mengakses informasi. Namun, 

media sosial juga menjadi salah satu alat strategis untuk menjadi sumber 

informasi dan pengambilan keputusan terkait investasi (Jankowski & 

Piotrowski, 2024). Berbagai platform seperti, Instagram, TikTok, 

Whatsaap Groups, Telegram Groups, dan lainnya, kini digunakan untuk 

membahas dan menyebarluaskan informasi seputar investasi yang mudah 

diakses oleh masyarakat (Maydiantoro dkk., 2021). Selain itu, menurut 

Agustari dkk., (2024) perkembangan media sosial yang semakin luas 

juga telah menarik para perusahaan untuk membranding citra 

perusahaannya melalui media sosial sehingga dapat menarik para 

investor. Hal ini sejalan dengan penelitian Suryani & Amanah (2024) 

bahwa media sosial berperan sebagai perantara untuk menemukan 

informasi terkait cara berinvestasi dan membantu untuk mendalami 

pengetahuan terkait investasi, sehingga dapat menumbuhkan minat 

investasi individu. Dengan demikian, media sosial berperan penting 

sebagai sarana strategis dalam menyebarkan informasi investasi serta 

meningkatkan literasi dan minat mayarakat untuk berinvestasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa media sosial 

berperan sebagai platform digital yang sangat penting dalam kehidupan 

modern karena memudahkan idividu dalam komunikasi, interaksi, dan 

penyebaran informasi secara cepat dan luas tanpa adanya batasan. Lebih 

dari itu, media sosial kini memainkan peran penting dalam dunia 

investasi, di mana platform-platform digital menjadi sumber informasi 

yang real-time, mudah diakses, dan mampu memengaruhi minat 

investasi individu. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya berperan 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam 
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meningkatkan literasi investasi dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi yang produktif. 

 

b. Indikator Media Sosial 

 

Menurut Rachmawati (2021: 60) media sosial menjadi salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi minat investasi mahasiswa dan diukur melalui 

tiga indikator seperti seperti frekuensi akses pemakaian, kepercayaan 

terhadap konten investasi, dan pemanfaatan media sosial. Frekuensi 

akses informasi investasi di media sosial menunjukkan seberapa sering 

individu mengakses platform media sosial untuk mencari dan 

mendapatkan informasi terkait investasi (Alam dkk., 2025). Lalu, 

kepercayaan terhadap konten investasi di media sosial yaitu sejauh mana 

individu mempercayai informasi yang disampaikan oleh akun maupun 

influencer yang membahas topik investasi (Chen dkk., 2025). Dan 

pemanfaatan media sosial sebagai sumber edukasi investasi yang 

mencerminkan sejauh mana individu memanfaatkan media sosial untuk 

belajar dan meningkatkan pengetahuan tentang investasi (Setiawati & 

Venusita, 2024). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa media sosial 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi minat investasi 

mahasiswa. Pengaruh tersebut diukur melalui tiga indikator utama, yaitu 

frekuensi akses informasi investasi, tingkat kepercayaan terhadap konten 

yang disajikan, dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi 

investasi. Ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa media sosial 

tidak hanya berperan sebagai platform komunikasi, tetapi juga sebagai 

sumber informasi dan pembelajaran yang dapat membentuk minat serta 

keputusan investasi individu.  

 

 

 

 

 

 



27 
 

3. Edukasi Sekolah Pasar Modal 

 

a. Pengertian Edukasi Sekolah Pasar Modal 
 

Edukasi pasar modal merupakan langkah penting untuk meningkatkan 

literasi masyarakat mengenai berbagai aspek investasi di pasar modal. 

Menurut OJK (2023: 205) edukasi sekolah pasar modal merupakan 

program yang bertujuan memperluas pemahaman masyarakat mengenai 

pasar modal, termasuk mekanisme, manfaat, risiko, hingga instrumen 

investasi seperti saham, obligasi, dan reksadana. Setiawati & Venusita 

(2024) menjelaskan bahwa edukasi sekolah pasar modal adalah proses 

memberi pengetahuan dan pemahaman kepada individu maupun 

kelompok mengenai yang mencakup pengenalan terhadap metode analisis 

analisis fundamental dan teknikal, serta risko serta peluang dalam 

berinvestasi. Dengan demikian, edukasi pasar modal memiliki peran 

krusial dalam membentuk pemahaman yang komprehensif bagi 

masyarakat mengenai investasi yang aman dan bijak. 

 

Edukasi sekolah pasar modal juga memiliki peran krusial dalam 

membentuk investor cerdas dan bertanggung jawab yang memiliki 

pengetahuan serta pemahaman tentang prosedur investasi (Wulan dkk., 

2023). Ismail (2024: 43) mendefinisikan edukasi sekolah pasar modal 

adalah proses pemberian pendidikan tentang dasar-dasar investasi di pasar 

modal kepada masyarakat luas, termasuk pelajar, mahasiswa, dan 

masyarakat umum. Sejalan dengan pendapat Dewi dkk., (2020) yang 

menyatakan bahwa kegiatan edukasi ini dilakukan guna menanamkan 

pemahaman mendalam kepada masyarakat mengenai prinsip dasar, tata 

cara, serta manfaat dari berinvestasi di pasar modal. Lebih lanjut, Pratiwi 

dkk., (2024) menekankan bahwa tujuan utama dari edukasi sekolah pasar 

modal adalah membekali peserta dengan pengetahuan agar mereka 

menjadi investor yang kompetitif dan berdaya saing. Dengan demikian, 

edukasi sekolah pasar modal menjadi sarana yang strategis dalam 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa serta menciptakan generasi 
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investor yang cerdas, sadar risiko, dan mampu bersaing di dunia 

investasi. 

 

Seiring dengan meningkatnya literasi investasi, edukasi sekolah pasar 

modal juga diyakini memberikan dampak positif dalam menumbuhkan 

minat berinvestasi, khususnya di kalangan mahasiswa (Rifani dkk., 

2025). Usman dkk., (2022) mengatakan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh melalui edukasi tersebut mampu mendorong ketertarikan 

mahasiswa terhadap dunia investasi. Pandangan ini didukung oleh 

Arniati (2022) yang menyatakan bahwa edukasi sekolah pasar modal 

berperan penting dalam membentuk perilaku serta minat individu untuk 

berinvestasi sejak dini. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui 

bahwa edukasi sekolah pasar modal berperan signifikan dalam 

mendorong minat investasi terutama di kalangan mahasiswa, sehingga 

dapat mencetak calon investor yang lebih bertanggung jawab dalam 

menghadapi dunia investasi 

 

Untuk menunjang pencapaian tujuan edukasi sekolah pasar modal, BEI 

merancang kegiatan tersebut dalam tiga tingkatan, yaitu level 1 untuk 

calon investor dengan materi dasar investasi, level 2 bagi investor pemula 

yang telah membeli saham dengan fokus pada analisis fundamental dan 

teknikal serta simulasi transaksi, dan sekolah lanjutan untuk investor 

aktif yang membahas strategi trading, analisis mendalam, dan produk 

lanjutan seperti e-IPO (Bursa Efek Indonesia, 2025). Menurut Anas dkk., 

(2021) tingkatan edukasi sekolah pasar modal tersebut dirancang secara 

bertahap untuk menyesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta. 

Dengan sistem yang bertahap ini, kegiatan sekolah pasar modal tidak 

hanya meningkatkan literasi investasi seseorang, tetapi juga membentuk 

investor yang lebih siap, percaya diri, dan kompeten dalam bertransaksi 

di pasar modal.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa edukasi sekolah 

pasar modal merupakan upaya strategis dalam meningkatkan literasi 
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investasi dan menumbuhkan minat investasi, khususnya di kalangan 

mahasiswa. Melalui pemahaman yang diberikan secara bertahap mulai 

dari pengetahuan dasar hingga strategi lanjutan, peserta dibimbing 

menjadi investor yang cerdas, sadar risiko, dan bertanggung jawab. 

Proses edukasi ini tidak hanya menanamkan pemahaman tentang 

instrumen dan mekanisme pasar modal, tetapi juga membentuk pola pikir 

investasi yang bijak dan berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan 

sekolah pasar modal menjadi sarana penting dalam mencetak generasi 

investor yang kompeten dan siap menghadapi dinamika pasar secara aktif 

dan produktif. 

 

b. Indikator Edukasi Sekolah Pasar Modal 

 

Menurut Ismail (2024: 43) edukasi sekolah pasar modal dapat diukur 

melalui tiga indikator seperti pemahaman tentang pasar modal, 

pengetahuan tentang pasar modal, dan kemampuan dalam analisis 

investasi. Pemahaman tentang pasar modal mencerminkan sejauh mana 

peserta memahami konsep dasar pasar modal dan mekanisme 

perdagangan (Nufal & Kuswinarno, 2024). Selanjutnya yaitu, 

pengetahuan tentang pasar modal yang menunjukkan tingkat 

pengetahuan peserta tentang jenis-jenis instrumen investasi yang 

diperdagangankan di pasar modal, termasuk karakteristik dan risiko 

masing-masing instrumen (Janah dkk., 2024). Dan kemampuan dalam 

analisis investasi yang mengukur sejauh mana kemampuan peserta dalam 

melakukan analisis dasar terhadap instrumen investasi, termasuk analisis 

fundamental dan teknikal (Satoto & Kosjoko, 2025). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dipahami bahwa efektivitas edukasi sekolah 

pasar modal dapat diukur melalui tiga aspek utama. Seperti pemahaman 

peserta tentang konsep dasar dan mekanisme pasar modal, pengetahuan 

terkait jenis instrumen investasi dan risikonya, dan kemampuan analisis 

investasi yang menjadi kunci dalam pengambilan keputusan yang 

rasional. Melalui pendekatan yang bertahap, edukasi sekolah pasar 

modal tidak hanya meningkatkan kompetensi teknik investor, tetapi juga 
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mendorong terciptanya pasar modal yang lebih stabil dengan partisipan 

investor yang andal. 

 

 

 

4. Self-Efficacy 

 

a. Pengertian Self-Efficacy 

 

Kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

berbagai situasi merupakan aspek penting dalam psikologis individu 

yang menjadi landasan bagi seseorang dalam bertindak. Menurut Sabil 

(2023: 5) self-efficacy adalah keyakinan diri yang mendorong munculnya 

rasa tanggung jawab dan memacu individu untuk mengambil tindakan. 

Schunk & DiBenedetto (2021) juga mengungkapkan bahwa self-efficacy 

diartikan sebagai keyakinan individu akan kemampuannya untuk belajar 

dan melakukan suatu tindakan sesuai dengan tingkat kesulitan tertentu. 

Sementara itu, dalam pandangan Kaja dkk., (2023) self-efficacy adalah 

elemen mendasar yang memengaruhi persepsi individu dalam menilai 

sejauh mana dirinya mampu berfungsi secara aktif dalam menghadapi 

tantangan. Dengan demikian, self-efficacy menjadi pondasi penting 

dalam membentuk perilaku yang percaya diri dan bertanggung jawab. 

 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri juga berdampak 

pada kestabilan emosi dan kebebasan dalam bertindak. Hal ini juga 

dijelaskan oleh Suciono (2021: 13) yang menyatakan bahwa self-efficacy 

adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuanya sendiri, sehinga ia 

tidak mudah merasa cemas saat bertindak, merasa lebih leluasa 

melakukan hal yang disukai, serta mampu bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukannya. Sejalan dengan itu, Diana dkk., (2022) menegaskan 

bahwa self-efficacy adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuan 

diri dalam menyelesaikan suatu tugas dengan rasa suka, yang pada 

akhirnya memengaruhi cara individu bertindak dan mengambil 

keputusan. Pandangan ini juga diperkuat oleh Jessica dkk.,  (2023) yang 

menilai bahwa kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya 
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sendiri untuk berhasil dalam situasi tertentu sangatlah penting dalam 

mendorong kesuksesan individu. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam membentuk kestabilan 

emosi, kebebasan bertindak, serta tanggung jawab individu, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menjalani berbagai 

situasi dan tugas. 

 

Self-efficacy berperan penting dalam dunia investasi karena dapat 

memengaruhi cara individu mengambil keputusan dan mengelola risiko. 

Menurut Mulatsih dkk., (2023) individu yang memiliki self-efficacy 

tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menganalisis peluang, 

mengambil keputusan investasi, dan mengelola risiko yang mungkin 

muncul. Kepercayaan diri ini mendorong sikap optimis dan ketekunan 

dalam menghadapi tantangan, sebagaimana diungkapkan oleh Halilsoy 

(2024) bahwa seseorang yang yakin terhadap kemampuannya cenderung 

berani mengambil risiko dan aktif mengejar peluang dalam investasi. 

Pandangan ini diperkuat oleh Irmayani dkk., (2022) yang menyatakan 

bahwa tingkat self-efficacy tinggi mampu membuat seseorang memiliki 

rasa percaya diri dalam mengambil keputusan investasi yang strategis, 

demi mencapai tujuan jangka panjang seperti kebebasan finansial. Oleh 

karena itu, self-efficacy tidak hanya membentuk pola pikir positif dalam 

berinvestasi, tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun keberhasilan 

finansial di masa depan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami self-efficacy merupakan 

faktor psikologis yang krusial dalam mendukung kesuksesan individu, 

termasuk dalam pengambilan keputusan investasi. Individu dengan 

tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri 

yang kuat dalam menganalisis peluang, menghadapi risiko, dan 

menetapkan strategi investasi yang tepat. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri ini mendorong sikap optimis, tangguh, dan bertanggung 

jawab, yang sangat dibutuhkan dalam dunia investasi yang penuh 

tantangan dan ketidakpastian. Dengan demikian, self-efficacy tidak 
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hanya membentuk pola pikir yang positif dan berani dalam berinvestasi, 

tetapi juga menjadi pondasi penting dalam mencapai keberhasilan 

finansial jangka panjang. 

 

b. Faktor yang Memengaruhi Self-Efficacy 
 

Menurut Suciono (2021: 13) pembentukan self-efficacy dalam diri 

seseorang dipengaruhi oleh empat faktor utama yang saling berkaitan 

seperti pengalaman merasakan keberhasilan, pengalaman orang lain, 

persuasi verbal, dan kondisi fisiologis serta perasaan. Salah satu faktor 

paling dominan dalam membentuk self-efficacy adalah pengalaman 

pribadi yang pernah dialami individu, terutama keberhasilan masa lalu 

yang dapat memberikan dorongan besar dalam membangun keyakinan 

diri (Wulandari dkk., 2021). Lalu, melalui pengalaman orang lain di 

mana dengan melihat keberhasilan orang lain yang memiliki kemampuan 

serupa dapat memperkuat keyakinan diri individu dan meningkatkan 

self-efficacy (Nafisah dkk., 2025). Selanjutnya yakni persuasi verbal 

berupa dorongan yang bersifat positif, seperti nasihat, dukungan dan 

arahan memiliki peran penting dalam memperkuat keyakinan individu 

atas potensi yang ada pada dirinya (Utami dkk., 2024). Dan faktor yang 

terakhir yaitu kondisi fisiologis dan perasaan yang mengacu pada 

bagaimana kondisi fisik dan emosi seseorang memengaruhi penilaian 

terhadap kemampuannya sendiri dalam menghadapi suatu tugas atau 

tantangan (Hakim, 2021). 

 

Dari beberapa faktor self-efficacy tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembentukan self-efficacy tidak terjadi secara instan. Namun dari 

berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, pengamatan terhadap orang 

lain, dukungan verbal, serta kondisi fisik dan emosional seseorang 

menjadi penyebab yang memengaruhi hal ini. Oleh karena itu, 

pengembangan self-efficacy memerlukan pendekatan yang lebih 

mendalam mencakup pengalaman, lingkungan sosial, dan kesiapan 

mental individu. 
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c. Indikator Self-Efficacy 

 

Menurut Suciono (2021: 14) untuk mengukur self-efficacy dalam 

berinvestasi digunakan beberapa indikator seperti keyakinan diri dalam 

mengelola investasi, keteguhan dalam menghadapi risiko investasi, dan 

kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi. Keyakinan diri dalam 

mengelola investasi ini mengacu sejauh mana individu merasa yakin dan 

mampu memahami konsep investasi, memilih instrumen ynag tepat, serta 

membuat keputusan keuangan secara mandiri (Sudimantoro dkk., 2023). 

Selanjutnya yaitu keteguhan dalam menghadapi risiko investasi yang 

menggambarkan seberapa kuat seseorang untuk tetap yakin dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi ketidakpastian, kerugian, maunpun 

fluktuasi pasar (Alhazami & Rahmawati, 2025). Serta kemampuan 

beradaptasi dalam berbagai situasi investasi yang menunjukkan sejauh 

mana individu merasa mampu untuk menerapkan kepercayaan dirinya 

terhadap investasi di berbagai kondisi maupun instrumen yang berbeda 

(Maulinar & Damau, 2025). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengukuran self-

efficacy dalam berinvestasi mencakup keyakinan diri individu, 

keteguhan dalam menghadapi risiko, serta kemampuan beradaptasi 

dengan berbagai situasi investasi. Ketiga aspek tersebut saling 

melengkapi dan bersama-sama mencerminkan seberapa kuat dan efektif 

rasa percaya diri seseorang dalam mengambil keputusan dan bertindak di 

dunia investasi. Dengan demikian, self-efficacy akan menunjuang 

investor lebih tangguh dan adaptif dalam menghadapi dinamika pasar 

modal. 
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai penelitian sebelumnya 

sebagai refrensi dan dasar untuk menganalisis berbagai masalah yang dihadapi. 

Beberapa studi yang relevan dan dijadikan acuan dalam penelitian ini antara 

lain. 

 

Tabel 8. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

 

No Penulis Judul Hasil 

1 Suryani & 

Amanah  (2024) 

 

 

Pengaruh 

Platfrom Media 

Sosial, 

Pengetahuan 

Investasi, 

Presepsi Risiko, 

dan Return  

terhadap Minat 

Generasi Z 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa media sosial memiliki 

dampak positif dan signifikan  

terhadap minat investasi 

mahasiswa. Artinya bahwa media 

sosial dapat menjadi platfrom yang 

membantu  

mahasiswa mendapatkan informasi 

terkait cara berinvestasi di pasar 

modal. 

Persamaan:  

Kesamaan dalam penelitian ini 

yaitu terletak pada objek penelitian 

yang membahas media sosial 

sebagai variabel independent dan 

minat berinvestasi sebagai variabel  

dependent. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada populasi dan subjek 

penelitian. Selain itu, penelitian 

terdahulu tidak mengkaji secara 

mendalam faktor pengetahuan 

formal seperti edukasi sekolah 

pasar modal yang berperan dalam 

menjembatani pengetahuan dengan 

tindakan nyata. Disisi lain, aspek 

psikologis individu seperti self-

efficacy juga tidak menjadi fokus 

pembahasan, padahal faktor ini 

dapat memengaruhi perilaku 

seseorang dalam mengambil 

keputusan investasi. Lalu, dalam 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode accidental 

sampling untuk menentukan 

sampelnya. 
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Kebaruan:  

Terdapat kebaruan pada subjek 

penelitian yaitu mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung, lalu variabel independen 

yang belum dikaji pada penelitian 

sebelumnya yaitu edukasi sekolah 

pasar modal yang menjadi sarana 

langsung dari BEI dalam 

membangun partisipasi mahasiswa 

dan variabel self-efficacy sebagai 

faktor internal yang menjembatani 

antara pengetahuan dan perilaku 

aktual mahasiswa dalam 

berinvestasi. Serta teknik purposive 

sampling digunakan dalam 

penelitian. 

 

2 Nurkumalasari 

dan Yudiantoro 

(2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Pengendalian 

Diri, dan Media 

Sosial terhadap 

Minat Investasi 

Generasi Z di 

Desa Wajak Lor 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa media sosial memiliki 

dampak positif dan signifikan  

terhadap minat investasi 

mahasiswa. Artinya bahwa media 

sosial berkonstribusi untuk 

membantu dalam mempermudah  

mengakses informasi serta 

melaksanakan berbagai kegiatan 

yang menjadi berbasis online 

termasuk dalam investasi. 

Persamaan: 

Kesamaan dalam penelitian ini 

berada pada bagian variabel media 

sosial dan minat investasi 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan ruang lingkup 

subjek penelitian yaitu Generasi Z 

di Desa Wajak Lor dengan 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Selain itu, 

teknik isendental sampling 

digunakan dalam penelitian 

tersebut. Lalu, penelitian 

sebelumnya tidak menyoroti latar 

belakang pendidikan responden 

secara spesifik dan belum mengkaji 

secara mendalam faktor internal 

seperti self-efficacy, sehingga 

dalam penelitian tersebut 

cenderung bersifat umum. 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada penelitian 

ini yang terletak pada objek yang 

lebih spesifik, yaitu mahasiswa 

Tabel 8. Lanjutan 
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dengan latar belakang akademik di 

bidang pendidikan ekonomi. 

Penelitian ini juga 

mengintergrasikan variabel edukasi 

sekolah pasar modal dan self-

efficacy yang belum dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. Selain itu, 

penggunaan teknik purposive 

sampling dilakukan dalam 

penelitianini agar pemilihan 

responden lebih terarah. 

 

3 Putriani dkk., 

(2025) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Kemampuan 

Finansial dan 

Teknologi Media 

Sosial terhadap 

Minat Investasi 

Mahasiswa 

(Studi pada 

Mahasiswa 

Akuntansi di 

Sumatera Barat 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa teknologi media sosial 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa. Artinya, media sosial 

berperan sebagai saluran 

komunikasi yang efektif dan 

konten investasi yang tersedia di 

media sosial cukup relevan dan 

menarik bagi mahahasiswa, 

sehingga dapat memengaruhi minat 

untuk berinvestasi. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan variabel 

independen dan dependen yaitu 

media sosial dan minat investasi. 

Kemudian teknik sampling yang 

dilakukan sama yaitu dengan 

purposive sampling. 

Perbedaan: 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada subjek dan populasi yaitu 

mahasiswa akuntansi di Sumatera 

Barat digunakan pada penelitian 

sebelumnya, sedangkan penelitian 

ini difokuskan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Lalu, terdapat perbedaan 

pada jenis pendekatan yang 

digunakan pada peneliti terdahulu 

adalah penelitian field reaserch 

atau terjun langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data. 

Kebaruan: 
Terdapat kebaruan pada variabel 

Edukasi Sekolah Pasar Modal dan 

Self-Efficacy, serta populasi dan 

subjek penelitian.  

 

4 Rifani dkk., 

(2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa edukasi sekolah pasar modal 

Tabel 8. Lanjutan 

Tabel 8. Lanjutan 
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Edukasi Sekolah 

Pasar Modal, dan 

Gaya Hidup 

Generazi Z 

terhadap Minat 

Berinvestasi 

Saham Syariah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika 

mahasiswa menerima edukasi 

dengan baik mereka mampu 

membentuk sikap positif dan 

mampu untuk mengambil tindakan 

investasi. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan variabel 

edukasi sekolah pasar modal dan 

minat berinvestasi. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan antara peneliti 

terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian 

sebelumnya fokus pada minat 

berinvestasi dalam saham syariah, 

sedangkan penelitian ini mengkaji 

minat berinvestasi secara umum di 

pasar modal. Selain itu, latar 

belakang pendidikan responden 

pada penelitian terdahulu tidak 

dijadikan fokus utama. Lalu, pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik probability 

sampling dengan rumus slovin, 

serta belum membahas hubungan 

antara self-efficacy dan media 

sosial terhadap minat berinvestasi 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada teknik 

pengambilan sampel yaitu 

menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria tertentu, dan 

menggunkan objek mahasiswa 

yang mempunyai latar belakang 

pendidikan relevan, serta terdapat 

menggabungkan variabel baru 

dengan pendekatan edukasi formal, 

teknologi digital, dan psikologi 

dalam satu model penelitian. 

 

5 Wijayanti (2024) Pengaruh 

Edukasi Pasar 

Modal, 

Pengetahuan 

Investasi, 

Kemudahan 

Teknologi, dan 

Gender terhadap  

Minat Investasi 

Saham. 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa edukasi pasar modal 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat investasi 

saham. Artinya semakin tinggi 

edukasi pasar modal maka akan 

menyebabkan  

semakin tinggi minat mahasiswa 

dalam investasi saham. 

 

Tabel 8. Lanjutan 
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Persamaan: 

Terdapat persamaan pada jenis 

penelitian yang digunakan yakni 

kuantitatif, serta pada variabel 

independen dan dependent yaitu 

edukasi sekolah pasar modal dan 

minat investasi 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini, subjek yang 

digunakan. Lalu, kurangnya fokus 

penelitian mengenai media sosial 

dan tidak mengkaji faktor 

psikologis efikasi diri. 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada variabel 

independen yaitu media sosial dan 

self-efficacy. Serta ruang lingkup 

populasi dan sampel yang 

digunakan. 

 

6 Dewi dkk., 

(2020) 

Pengaruh 

Edukasi Pasar 

Modal Terhadap 

Persepsi Risiko 

dan Minat 

Berinvestasi 

Masyarakat  

 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa edukasi pasar modal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi, yang 

berarti semakin tinggi pengetahuan 

masyarakat tentang pasar modal, 

maka semakin tinggi pula minat 

mereka untuk berinvestasi 

Persamaan: 

Terdapat persamaan yang terletak 

penggunaan metode kuantitatif 

serta variabel yang digunakan, 

yaitu edukasi sekolah pasar modal. 

Perbedaan: 

Dalam penelitian sebelumnya 

hanya fokus pada edukasi sekolah 

pasar modal yang dilakukan pada 

masyarakat umum dan tidak 

spesifik pada mahasiswa. Dan 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

digunakan dalam penelitian 

tersebut. 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan dalam 

penelitian ini yaitu variabel media 

sosial dan self-efficacy sebagai 

variabel independen. Lalu, lokasi 

penelitian yang digunakan yaitu 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung dengan 

menggunakan teknik pengambilan 

yaitu purposive sampling. Dan 

Tabel 8. Lanjutan 

Tabel 8. Lanjutan 
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teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi. 

 

7 Kaja dkk., (2022) Pengaruh 

Ekspektasi 

Return, Persepsi 

Risiko, dan Self-

Efficacy terhadap 

Minat Investasi 

Saham Pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas Nusa 

Cendana 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat investasi saham. Artinya, 

bahwa jika seseorang memiliki 

self-efficacy yang tinggi maka akan 

cenderung memiliki tingkat 

keyakinan yang tinggi dan akan 

berminat untuk berinvestasi. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan yang terletak 

pada metode yang digunakan yaitu 

kuantitatif. Dan variabel yang sama 

yaitu self-efficacy dan minat 

investasi. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada subjek 

penelitian yang dilakukan. Lalu, 

dalam penelitian sebelumnya hanya 

fokus pada faktor internal dan 

ekonomi yang tidak membahas 

aspek pengetahuan. 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada variabel 

independen yaitu media sosial 

sebagai faktor eksternal dan 

edukasi sekolah pasar modal yang 

belum diteliti sebelumnya. Serta 

perbedaan lokasi penelitian dan 

perbedaan karakteristik mahasiswa 

Akuntansi dengan mahasiwa 

Pendidikan Ekonomi  

 

8 Irmayani dkk., 

(2022) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Pengetahuan 

Investasi, Self-

Efficacy, dan 

Minat Investasi 

Selama Pandemi 

Covid-19 

Hasil dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi generasi 

muda Bali pada masa pandemi 

Covid-19. Artinya, semakin 

seseorang memiliki keyakinan 

terhadap dirinya maka akan 

memunculkan tindakan dan  

berperilaku tertentu untuk 

melakukan investasi. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada variabel 

independen yaitu self-efficacy 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling 

Tabel 8. Lanjutan 
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Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada subjek 

penelitian yaitu mahasiswa. Lalu, 

pada penelitian sebelumnya tidak 

mengkaji mengenai edukasi formal 

dan non-formal yang dapat 

memengaruhi minat berinvestasi 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada variabel 

independen yaitu media sosial dan 

edukasi sekolah pasar modal. 

Fokus pada penelitian ini ditujukan 

pada mahasiswa yang telah 

mengikuti kegiatan edukasi sekolah 

pasar modal. Dengan menggunakan 

pendekatan ex post facto yang 

digunakan untuk mengamati 

hubungan sebab-akibat dari 

variabel. 

 

9 Mulatsih dkk., 

(2024)   

Pengaruh 

Investmen 

Knowledge, Self-

Efficacy dan 

Perceived Risk 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Investasi Saham 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan tehadap minat investasi. 

Artinya, bahwa mahasiswa yang 

memiliki pemahaman dan 

kemampuan menganai investasi 

yang dimiliki maka dapat membuat 

seseorang dapat merasa percaya 

diri dengan tindakan yang 

dilakukan. 

Persamaan : 

Terdapat kesamaan pada variabel 

independen yaitu self-efficacy dan 

jenis pendekatan penelitian yang 

dilakukan yaitu kuantitaif. 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada subjek 

penelitian. Serta teknik sampling 

yang diterapkan dalam penelitian 

sebelumnya adalah yaitu simple 

random sampling. Lalu, peneliti 

terdahulu tidak menguji pengaruh 

media sosial dan edukasi sekolah 

pasar modal. 

Kebaruan: 
Terdapat kebaruan pada variabel 

independen yaitu media sosial dan 

edukasi sekolah pasar modal. Dan 

berfokus pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung, dengan menggunkan 

teknik purposive sampling untuk 

Tabel 8. Lanjutan 

Tabel 8. Lanjutan 
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memilih responden yang sesuai 

dengan kriteria. 

 

10 Jessica dkk., 

(2023) 

Investment 

Knowledge, Self-

Efficacy, 

Expected Return, 

Perceived Risk, 

dan Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi 

Saham 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh positif pada 

minat mahasiswa berinvestasi 

saham. Hal ini berarti self-efficacy 

yang tinggi dapat meningkatkan 

kepercayaan mahasiswa sehingga 

berminat untuk melakukan 

investasi. 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini terletak 

pada metode yang digunakan yaitu 

kuantitatif, dan meneliti variabel 

yang sama yaitu self-efficacy 

terhadap minat investasi. 

Perbedaan: 

Pada penelitian sebelumnya tidak 

mengkaji kombinasi antar media 

sosial, edukasi sekolah pasar 

modal, dan self-efficacy. Serta, 

populasi dan sampel yang 

digunakan mahasiswa di Bali, 

dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan 

metode proporsionate stratified 

random sampling 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan dalam 

penelitian yang akan dilakukan 

seperti mengkombinasikan variabel 

media sosial dan edukasi sekolah 

pasar modal yang belum pernah di 

teliti dalam penelitian sebelumya. 

Serta fokus penelitian pada 

mahasiswa yang telah mengikuti 

kegiatan edukasi sekolah pasar 

modal. Metode pengambilan 

sampel purposive sampling dengan 

kriterita tertentu yang telah 

ditentukan. Dan desain penelitian 

yang digunakan adalah ex post 

facto. 

Tabel 8. Lanjutan 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Dalam era globalisasi, partisipasi masyarakat dalam investasi menjadi salah 

satu hal yang penting untuk memperkuat ekonomi dan meningkatkan daya 

saing nasional Indonesia. Namun, berdasarkan data PT. KSEI (2025) jumlah 

investor di Indonesia hanya 15,7 juta investor. Angka tersebut masih jauh 

dibawah negara-negara lain seperti Amerika Serikat sebesar 185,5 juta 

investor, China sebesar 98,7 juta investor, dan India sebesar 85,8 juta investor. 

Mahasiswa sebagai generasi muda, kini mendominasi jumlah investor di 

Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung. Namun demikian, partisipasi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung masih 

tergolong rendah, yaitu hanya 109 investor dari total 284 mahasiswa. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan minat dan tindakan nyata mahasiswa 

dalam kegiatan investasi. 

 

Minat berinvestasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun 

internal. Menurut Adnyana (2020: 3) minat investasi merupakan sebuah rasa 

ketertarikan dan kesiapan untuk terlibat dalam aktivitas investasi dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi minat 

investasi adalah media sosial. Menurut Kotler & Keller (2016: 336) 

menyatakan bahwa media sosial merupakan sarana yang digunakan oleh 

individu untuk saling berbagi jenis informasi kepada orang lain secara cepat 

dan mudah. Media sosial berperan sebagai platform yang memudahkan calon 

investor dalam memperoleh informasi investasi secara instan. Menurut 

penelitian Nurkumalasari & Yudiantoro (2024) juga menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi.  

 

Namun, untuk memulai berinvestasi tidak cukup hanya mengandalkan 

informasi dari media sosial. Diperlukan juga pengetahuan yang komprehensif 

dan terstruktur yang idealnya diperoleh melalui edukasi formal seperti edukasi 

sekolah pasar modal. Menurut Ismail (2024: 43) edukasi sekolah pasar modal 

adalah sebuah proses pemberian pendidikan tentang dasar-dasar investasi di 

pasar modal kepada masyarakat luas, termasuk mahasiswa. Pengetahuan yang 

diperoleh dari kegiatan tersebut dapat mendorong ketertarikan mahasiswa 
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dalam dunia investasi. Rifani dkk., (2025) juga menjelaskan bahwa edukasi 

sekolah pasar modal berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika mahasiswa menerima edukasi dengan baik, mereka 

mampu membentuk sikap positif dalam mengambil keputusan investasi. 

 

Selain pengetahuan dan keterampilan teknis, dalam berinvestasi juga 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti self-efficacy. Self-efficacy ini terbentuk 

melalui pengalaman, pendidikan, dan paparan informasi yang memadai. 

Menurut Bandura (1997: 3) self-efficacy adalah sebuah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk mengorganisikan dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu. Individu yang memiliki self-

efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil risiko dan 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara praktis. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Jessica dkk., (2023) bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap minat berinvestasi, sehingga dengan self-efficacy yang tinggi dapat 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa untuk berinvestasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahuai bahwa media sosial (X1), edukasi 

sekolah pasar modal (X2), dan self-efficacy (X3) berperan penting dalam 

meningkatkan minat berinvestasi (Y). Dengan demikian, hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dapat digambarkan secara umum sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

         : Garis Pengaruh Parsial 

 : Garis Pengaruh Simultan 

 

Media Sosial  

(X₁) 

Edukasi Sekolah Pasar 

Modal (X₂) 

Self-Efficacy 

 (X₃) 

Minat Berinvestasi  

(Y) 
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D. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh media sosial terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Ada pengaruh edukasi sekolah pasar modal terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Ada pengaruh self-efficacy terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Ada pengaruh antara media sosial, edukasi sekolah pasar modal, dan self-

efficacy terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena seluruh data 

dikumpulkan dalam bentuk bentuk angka dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik untuk memperoleh kesimpulan yang objektif (Sugiyono, 

2023: 16). Penelitian kuantitatif diterapkan guna mengukur hubungan 

antarvariabel secara sistematis dan terstruktur melalui pengolahan data 

numerik. Metode deskriptif verikatif dengan pendekatan ex post facto dan 

survei diterapkan dalam penelitian ini. Sumber data penelitian ini berupa 

data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang 

disebarkan agar memperoleh informasi secara sistematis dan terstruktur dari 

responden (Sugiyono, 2023: 9).  

 

Metode deskriptif verikatif diterapkan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

Metode deskriptif memiliki tujuan utama untuk mengkaji dan 

menggambarkan suatu variabel secara mendalam tanpa melakukan 

perbandingan ataupun mengaitkannya dengan variabel lain (Sugiyono, 

2023: 206). Sementara itu, metode verifikatif digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis atau asumsi sementara yang telah disusun sebelumnya, 

dengan melibatkan populasi atau sampel tertentu sebagai objek penelitian 

(Achjar dkk., 2024: 76). Melalui kombinasi antara kedua metode tersebut, 

akan menjelaskan ketertakitan antara variabel yang dianalisis dan 

menggambarkan benar tidaknya fakta. 

 

Pendekatan ex post facto dan survei dterapkan dalam pelaksanaan 

penelitian. Pendekatan ex post facto bertujuan untuk menganalisis suatu 
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peristiwa yang telah terjadi di masa lalu, dengan menelusuri kembali faktor-

faktor penyebabnya (Zafri & Hastuti, 2023: 156). Pendekatan ini digunakan 

karena dalam penelitian ini akan menganalisis keterkaitan sebab-akibat 

antara variabel-variabel yang diteliti. Sementara itu, survei digunakan untuk 

mengumpulkan data secara sistematis dan terstruktur dari responden yang 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sehingga menjadi efisien dan 

relevan untuk mendukung analisis kuantitatif dari penelitian ini (Sugiyono, 

2023: 57).  

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi diartikan sebagai kelompok yang menjadi objek maupun subjek 

penelitian yang mempunyai sifat, ciri, serta kualitas tertentu sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2023: 

126). Kelompok ini dijadikan dasar untuk dilakukan analisis dan 

akhirnya ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pada penelitian. 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila angkatan 2023 dan 2024 yang 

telah mengikuti kegiatan edukasi sekolah pasar modal menjadi populasi 

dalam penelitian ini. Berikut disajikan tabel yang menunjukkan total 

populasi tersebut. 

 

Tabel 9. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung Angkatan 2023 & 2024 yang Telah Mengikuti 

Edukasi Sekolah Pasar Modal 

 

 

Sumber: Galeri Investasi Syariah Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung (2025) 

 

 

 

No Angkatan Jumlah 

1 2023 55 

2 2024 76 

            Total 131 
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2. Sampel 

 

Sampel dapat diartikan sebagai bagian kecil dari populasi yang dipilih 

untuk dijadikan sumber data dalam suatu penelitian, di mana 

karakteristiknya dianggap mampu mewakili keseluruhan populasi 

(Sugiyono, 2023: 127). Dengan kata lain, sampel adalah kelompok 

terbatas yang diambil dari populasi yang lebih besar dan memiliki ciri-

ciri tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, 

perhitungan jumlah sampel diterapkan dengan rumus slovin, sebagai 

berikut:  

 

𝑛 =  
𝑁

1 + (𝑛 𝑒2)
 

Keterangan : 

n  : Total Sampel 

N : Total Populasi 

e2 : Taraf Sig (0,05) 

 

Perhitungan pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan rumus di atas, yaitu sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
131

1 + 131 (0,05)2
 

𝑛 =  
131

1 + 131 (0,0025)
 

𝑛 =  
131

1 + 0,328
 

𝑛 =  
131

1,328
 

𝑛 = 98,64 dibulatkan menjadi 99 

 

Sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 99 mahasiswa aktif 

Pendidikan Ekonomi Unila angkatan 2023 dan 2024 yang telah 

mengikuti edukasi sekolah pasar modal. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan nonprobability 

sampling maka pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan 

berdasarkan tujuan tertentu untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam dari sampel dipilih secara sengaja (Sugiyono, 2023: 131). Lalu, 

teknik Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023: 133). Teknik ini dipilih karena 

pemilihan responden dalam penelitian tidak dilakukan secara acak, 

melainkan didasarkan pada karakteistik khusus yang relevan dan 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah secara tepat. Penggunaan 

teknik purposive sampling dianggap sesuai untuk penelitian ini, karena 

dalam penelitian ini memerlukan subjek yang memiliki pengalaman 

maupun latar belakang tertentu yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, 

yaitu minat investasi. Adapun kriteria responden  yang ditentukan adalah:  

1)    Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2023 

dan 2024 sebagai subjek agar hasilnya lebih efektif, efisien, dan 

terhindar dari bias.  

2) Mahasiswa yang telah ikut serta dalam edukasi sekolah pasar modal. 

 

Berikut sampel penelitian yang diperoleh berdasarkan kriteria diatas: 

 

Total Sampel= 
Total  Mahasiswa Per Angkatan

Total Populasi
 X Total Sampel 

 

Tabel 10. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Angkatan di 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

 

 

No Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1 2023 55

131
 x 99 = 41,56 

42 

2 2024 76

131
 x 99 = 57,43 

57 

 Total  99 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2025) 
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D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian dimaknai sebagai objek yang didefinisikan oleh peneliti 

dan dipelajari untuk mengumpulkan data kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan (Sugiyono, 2023: 68). Berikut ini adalah variabel pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Variabel Bebas (Independent) 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang berperan dalam memengaruhi 

maupun menimbulkan perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2023: 

69). Dalam penelitian ini, variabel bebas yang dimaksud terdiri atas 

Media Sosial (X₁), Edukasi Sekolah Pasar Modal (X₂), dan Self-Efficacy 

(X₃). 

 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

 

Variabel terikat merupakan variabel penerima pengaruh dari variabel 

independent (Sugiyono, 2023:69). Lambang variabel ini yaitu Y yang 

dikenal sebagai variabel output, konsekuen, atau kriteria. Variabel terikat 

yang ditetapkan peneliti adalah Minat Berinvestasi (Y). 

 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah 

proses pengamatan dan pengukuran terhadap variabel penelitian (Subandi, 

2025: 27). Dalam konteks penelitian ini, definisi konseptual untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut. 

 

1. Media Sosial (X₁) 

 

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanya 

untuk berbagai informasi maupun konten secara mudah, kapan saja dan 

di mana saja tanpa batasan geografis (Alam dkk., 2023: 1). Media sosial 

memiliki peran sebagai saluran penyebaran informasi terkait pasar, 

edukasi keuangan, dan dapat menjadi forum diskusi terkait investasi. Hal 
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tersebut yang dapat memengaruhi presepsi, pengetahuan, dan keputusan 

mahasiswa sebagai calon investor. Media sosial juga memberikan 

sumber refrensi yang cepat dan mudah diakses dalam meningkatkan 

literasi dan minat individu terhadap aktivitas investasi.  

 

2. Edukasi Sekolah Pasar Modal (X₂) 

 

Menurut Ismail (2024: 43) edukasi sekolah pasar modal adalah proses 

pemberian pendidikan tentang dasar-dasar investasi di pasar modal kepada 

masyarakat luas, termasuk pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan pemahaman 

individu akan pasar modal melalui pengenalan instrumen investasi, 

mekanisme perdagangan, analisis fundamental dan teknikal, serta 

manajemen risiko. Edukasi sekolah pasar modal ini memberikan bekal 

kepada mahasiswa terkait pengetahuan praktis dan teoritis yang dapat 

mendorong minat berinvestasi secara rasional dan bertanggung jawab 

berdasarkan informasi yang valid dan terpercaya.  

 

3. Self-Efficacy (X₃) 

 

Menurut Sabil (2023: 5) self-efficacy merupakan keyakinan diri yang 

mendorong munculnya rasa tanggung jawab dan memacu individu untuk 

mengambil tindakan. Dalam investasi, self-efficacy mencerminkan 

tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam memahami informasi 

investasi, mengambil keputusan secara mandiri, serta mengelola risiko, 

yang pada akhirnya berkonstribusi terhadap tumbuhnya minat untuk 

berinvestasi secara aktif dan bijak. 

 

4. Minat Berinvestasi (Y) 

 

Minat investasi adalah keinginan individu mengumpulkan dan 

memahami pengetahuan mengenai instrumen investasi guna mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat dan rasional (Dika dkk., 2024: 28). 

Keputusan ini biasanya disertai dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Minat ini tercermin dari keinginan individu 
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dalam mencari informasi terkait investasi, mengikuti kegiatan edukatif, 

dan kesiapan diri untuk melakukan investasi secara nyata sebagai bentuk 

pengambilan keputusan finansial yang sadar dan terarah. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Hasbiah dkk., (2024: 74) definisi operasional variabel adalah 

pendefinisian variabel secara jelas dan terukur berdasarkan karakteristik, 

sehingga memudahkan pengukuran dan observasi terhadap suatu fenomena. 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

pengumpulan data, membatasi ruang lingkup variabel, dan 

mempertahankan konsistensi serta keandalan dalam pengumpulan data. 

Berikut disajikan uraian mengenai definisi operasional variabel pada 

penelitian ini. 

 

1. Media Sosial (X1) 

 

Media sosial adalah nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban 

responden mengenai pemanfaatan penggunaan media sosial, dengan 

indikator yang mencakup frekuensi akses informasi, kepercayaan 

terhadap konten, dan pemanfaatan media sosial. Pengukuran indikator 

dalam penelitian ini diukur melalui skala interval menggunakan 

pendekatan semantic differential, serta kriteria ditetapkan pada skala 1 

sampai 7, mencakup nilai dari sangat negatif hingga positif. 

 

2. Edukasi Sekolah Pasar Modal (X2) 

 

Edukasi sekolah pasar modal didefinisikan sebagai skor yang diperoleh 

dari jawaban responden mengenai pengalaman mengikuti pelatihan 

pasar modal, dengan indikator pemahaman, pengetahuan, dan 

kemampuan. Pengukuran indikator dalam penelitian ini diukur melalui 

skala interval menggunakan pendekatan semantic differential, serta 

kriteria ditetapkan pada skala 1 sampai 7, mencakup nilai dari sangat 

negatif hingga positif. 
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3. Self-Efficacy (X3) 

 

Self-efficacy mengindikasikan skor yang diperoleh dari jawaban 

responden mengenai tingkat kepercayaan diri dengan indikator 

keyakinan, keteguhan, dan kemampuan beradaptasi dalam berbagai 

situasi. Pengukuran indikator dalam penelitian ini diukur melalui skala 

interval menggunakan pendekatan semantic differential, serta kriteria 

ditetapkan pada skala 1 sampai 7, mencakup nilai dari sangat negatif 

hingga positif. 

 

4. Minat Berinvestasi (Y) 

 

Minat berinvestasi mengindikasikan skor yang diperoleh dari jawaban 

reponden mengenai minat berinvestasi dengan indikator meliputi 

ketertarikan, kesungguhan, dan keinginan. Pengukuran indikator dalam 

penelitian ini diukur melalui skala interval menggunakan pendekatan 

semantic differential, serta kriteria ditetapkan pada skala 1 sampai 7, 

mencakup nilai dari sangat negatif hingga positif. 

 

Tabel 11. Definisi Operasional Variabel  

 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Media Sosial (X₁) 

 

1. Frekuensi akses informasi 

investasi di media sosial 

2. Kepercayaan terhadap 

konten investasi di media 

sosial 

3. Pemanfaatan media sosial 

sebagai sumber edukasi 

investasi 

(Rachmawati, 2021: 60) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

2 Edukasi Sekolah 

Pasar Modal (X₂) 

1. Pemahaman tentang pasar 

modal 

2. Pengetahuan tentang pasar 

modal 

3. Kemapuan dalam analisis 

investasi 

(Ismail, 2024: 43) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 
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3 Self-Efficacy (X₃) 1. Keyakinan diri dalam 

mengelola investasi 

2. Keteguhan dalam 

menghadapi risiko 

investasi 

3. Kemampuan beradaptasi 

dalam berbagai situasi 

investasi 

(Suciono, 2021: 14) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic  

differensial 

4 Minat 

Berinvestasi  

(Y) 

1. Ketertarikan untuk 

mempelajarai instrumen 

investasi 

2. Kesungguhan dalam 

menganalisis informasi 

investasi 

3. Keinginan untuk 

melakukan investasi 

(Dika dkk., 2024: 28) 

Interval  

dengan 

pendekatan 

semantic  

differensial 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 
 

Beberapa teknik digunakan dalam proses pengumpulan data seperti berikut: 

 

1. Kuesioner (Angket) 

 

Kuesioner adalah prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan  

menyusun sejumlah pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan 

kepada responden untuk diberikan jawaban (Sugiyono, 2023: 119). Pada 

penelitian ini, daftar pernyataan diberikan secara non-lisan melalui 

Google Form kepada responden untuk diisi secara online, sebagai alat 

untuk mengumpulkan data mengenai informasi terkait variabel yang 

diteliti. 

 

Kuesioner digunakan sebagai teknik mengumpulkan data yang berisi 

pernyataan-pernyataan terkait dengan media sosial, edukasi sekolah 

pasar modal, self-efficacy, dan minat berinvestasi. Kuesioner disusun 

dengan menggunakan skala semantic differential, dengan skala likert 

yang digunakan yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. Skor 1 menunjukkan tingkat 

ketidaksetujuan tertinggi (sangat tidak setuju), skor 2 berarti tidak setuju 

(TS), skor 3 berarti kurang setuju (KS), skor 4 menunjukkan Netral (N), 

Tabel 11. Lanjutan 

Tabel 11. Lanjutan 
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skor 5 berarti agak setuju (AS), skor 6 berarti setuju (S), dan skor 7 

menunjukkan tingkat setuju tertinggi (sangat setuju) (Sugiyono, 

2023:150). Skala semantic differential dipilih karena mampu mengukur 

sikap dan persepsi responden secara lebih rinci, sensitif, dan akurat 

terhadap variabel-variabel yang diteliti. 

 

2. Observasi 

 

Observasi merupakan pengamatan secara sistematis terhadap elemen-

elemen yang terdapat pada gejala objek penelitian (Sugiyono, 2023: 

203). Dalam teknik pengumpulan data, observasi menempati peran 

penting karena penerapannya tidak hanya pada manusia, namun juga 

pada objek-objek lain. Pada penelitian ini, observasi diterapkan untuk 

mengumpulkan data-data yang kredibel guna mendukung dan 

memperkuat hasil penelitian secara objektif. 

 

3. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengunakan dokumen tertulis sebagai sumber infromasi seperti arsip, 

buku, arsip, majalah, foto, artikel, dan dokumen lainnya (Zafri & Hastuti, 

2023: 66). Dokumentasi berperan sebagai pelengkap atau data 

pendukung yang memperkuat data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner dan observasi. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data terkait proses penyebaran kuesioner serta data 

mengenai jumlah mahasiswa aktif, serta sebagai bagian dari informasi 

pendukung. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen penelitian adalah sarana untuk mengumpulkan data dan 

mengukur variabel yang ada dalam penelitian (Sugiyono, 2023: 145). Untuk 

memastikan bahwa instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang akurat 

dan dapat dipercaya, diperlukan pengujian terhadap validitas dan 
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reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian ini adalah guna menilai tingkat 

ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian secara tepat dan 

konsisten. Melalui proses ini, kita dapat memastikan bahwa alat ukur yang 

diterapkan memiliki kualitas yang memadai serta layak untuk dijadikan 

dasar dalam pengambilan kesimpulan.  

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi tingkat validitas 

suatu instrumen, maka semakin tepat instrumen tersebut digunakan. 

Dalam uji validitas, rumus yang digunakan adalah Pearson Product 

Moment Correlation. 

 

r
xy= 

N ∑ XY - (∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2- (∑ X)2}{N ∑ Y2- (∑ Y)2}

 

 

Keterangan: 

rxy  : Hubungan variabel X dan Y  

N  : Total sampel penelitian 

∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan total 

∑X  : Total skor distribusi X 

∑Y  : Total skor distribusi Y 

∑X2  : Total masing-masing skor X  

∑Y2  : Total masing-masing skor Y 

 

Kriteria untuk menguji validitas yaitu dengan membandingkan nilai rhitung 

> rtabel dengan α = 0,05, maka instrumen pengukuran dapat dianggap 

valid. Namun, jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid dan 

derajat kebebasan (dk) dihitung berdasarkan jumlah sampel yang diteliti 

(Rusman, 2024: 23). Berikut adalah hasil uji coba instrumen yang 

dilaksanakan terhadap 30 responden di Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung yang telah mengikuti edukasi sekolah pasar modal. 
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a. Media Sosial (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, pelaksanaan uji validitas instrumen 

dalam penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 12 item pernyataan 

pada variabel media sosial (X1) telah memenuhi kriteria validitas, 

hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung > rtabel. Di bawah ini 

merupakan tabel rekapitulasi hasil pengujian validitas instrumen 

variabel media sosial (X1). 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Media Sosial 

(X1) 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,619 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 2 0,820 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 3 0,721 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 4 0,630 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,722 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 6 0,709 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 7 0,699 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,665 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,635 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,618 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,713 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 12 0,768 > 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

b. Edukasi Sekolah Pasar Modal (X2) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, pelaksanaan uji validitas instrumen 

dalam penelitian ini diketahui banyak sebanyak 12 item pernyataan 

pada variabel edukasi sekolah pasar modal (X2) kriteria validitas 

telah terpenuhi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung>rtabel. Dibawah 

ini merupakan tabel rekapitulasi hasil pengujian validitas instrumen 

variabel edukasi sekolah pasar modal (X2).  
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Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Edukasi 

Sekolah Pasar Modal (X2) 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,852 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 2 0,652 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 3 0,632 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 4 0,710 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,806 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 6 0,631 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 7 0,822 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,750 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,650 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,714 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,654 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 12 0,655 > 0,361 0,000 Valid 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

c. Self-Efficacy (X3) 

 

Berdasarkan pada kriteria tersebut, pelaksanaan uji validitas 

instrumen dalam penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 12 item 

pernyataan pada variabel self-fficacy (X3) kriteria validitas telah 

terpenuhi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung>rtabel. Dibawah ini 

merupakan tabel rekapitulasi hasil pengujian validitas instrumen 

variabel self-efficacy (X3). 

 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Self-Efficacy 

(X3) 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,708 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 2 0,664 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 3 0,841 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 4 0,679 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,763 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 6 0,715 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 7 0,670 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,738 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,819 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,695 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,748 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 12 0,832 > 0,361 0,000 Valid 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 
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d. Minat Berinvestasi (Y) 

 

Berdasarkan pada ketentuan tersebut, pelaksaanaan uji validitas 

instrumen dalam penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 12 item 

pernyataan pada variabel minat berinvestasi (Y) kriteria validitas 

telah terpenuhi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung>rtabel. Dibawah 

ini merupakan tabel rekapitulasi hasil pengujian validitas instrumen 

pada variabel minat berinvestasi (Y).  

 

Tabel 15. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat 

Berinvestasi (Y) 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,784 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 2 0,827 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 3 0,651 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 4 0,759 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 5 0,763 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 6 0,644 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 7 0,783 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 8 0,751 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 9 0,619 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 10 0,602 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 11 0,729 > 0,361 0,000 Valid 

Butir 12 0,849 > 0,361 0,000 Valid 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Pengujian ini bertujuan mengukur sejauh mana instrumen mampu 

memberikan hasil yang konsisten jika diterapkan kembali saat waktu 

yang berbeda (Rusman, 2024: 28). Uji reliabilitas dilakukan dengan 

rumus Alfa-Cornbach sebagai berikut. 

 

r11 = [
𝐾

(𝐾−1)
] [1 −  

∑ 𝜎2−𝑏

𝜎2𝑡
] 

 

  Keterangan : 

  R11 : Reliabilitas instrumen 

  K : Banyaknya butir pernyataan 
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  Σσ2b : Jumlah varians skor setiap butir penyataan 

  σ2t : Varian total 

 

Instrumen pengukuran dinyatakan reliabel apabila nilai rhitung > rtabel pada 

tingkat signifikansi α = 0,05. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

jelas mengenai nilai tersebut dapat diperoleh melalui tabel berikut: 

 

Tabel 16. Daftar Interpretasi Koefisien r 

 

 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Rusman (2024: 34) 

 

Di bawah ini disajikan hasil analisis dari pengujian reliabilitas instrumen 

yang telah dilakukan pada setiap variabel dengan melibatkan 30 

responden. 

 

a. Media Sosial (X1) 

Pengujian reliabilitas untuk variabel media sosial (X1) dilakukan 

dengan menggunakan metode Alpha Cronbach. Sampel yang 

digunakan berjumlah 30 responden, dan perhitungan didasarkan 

pada sampel uji coba sebanyak 12 item penyataan yang telah terbukti 

valid. Berikut disajikan hasil perhitungan reliabilitas. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel 

Media Sosial (X1) 

 

  
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,901 12 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 
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Hasil pengujian reliabilitas pada variabel media sosial (X1), 

memperoleh nilai r Alpha sebesar 0,901. Sehingga instrumen 

tersebut mempunyai tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

b. Edukasi Sekolah Pasar Modal (X2) 

 

Pengujian reliabilitas pada variabel edukasi sekolah pasar modal (X2) 

diukur dengan Alpha Cronbach. Serta jumlah sampel sebanyak 30 

responden yang perhitungannya berdasarkan sampel uji coba 

sebanyak 12 item penyataan yang telah terbukti valid. Berikut hasil 

perhitungan reliabilitas diperoleh. 

 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel 

Edukasi Sekolah Pasar Modal (X2) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,911 12 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel edukasi sekolah pasar 

modal (X2), diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,911. Dengan demikian, 

instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

c. Self-Efficacy (X3) 

 

Pengujian reliabilitas untuk variabel self-efficacy (X3) dilakukan 

dengan menggunakan Alpha Cronbach. Sampel yang digunakan 

berjumlah 30 responden, dan perhitungan didasarkan pada sampel 

uji coba sebanyak 12 item penyataan yang telah terbukti valid. 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas diperoleh. 
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Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel Self-

Efficacy (X3) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,923 12 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel self-efficacy (X3), 

diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,923. Sehingga instrumen penelitian 

pada variabel self-efficacy (X3) mempunyai tingkat reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

d. Minat Berinvestasi (Y) 

 

Pengujian reliabilitas untuk variabel minat berinvestasi (Y) 

dilakukan menggunakan Alpha Cronbach. Sampel yang digunakan 

berjumlah 30 responden, dan perhitungan didasarkan pada sampel uji 

coba sebanyak 12 item pernyataan yang telah terbukti valid. Berikut 

hasil perhitungan reliabilitas diperoleh. 

 

Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel Minat 

Berinvestasi (Y) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,921 12 

        Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel minat berinvestasi (Y) 

diperoleh nilai r Alpha  sebesar 0,921. Sehingga instrumen pada 

variabel minat berinvestasi (Y) mempunyai tingkat  reliabilitas yang 

sangat tinggi. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai data yang telah 

dikumpulkan dalam penelitian ini berpola distribusi normal (Rusman, 

2024:8). Untuk analisis statistik parametrik, penting agar data 

terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov 

dipilih karena jumlah sampelnya lebih dari 50. Keunggulan dari uji ini 

adalah kesederhanaannya serta dapat mengurangi perbedaan interpretasi 

antar pengamat. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

1)  H0 ditolak apabila nilai Sig. < 0,05, sehingga sampel tidak 

berdistribusi normal. 

2) H1 diterima apabila nilai Sig > 0,05, sehingga sampel berdistrubusi 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk membantu mendukung 

keputusan uji statistik. Tujuan dari proses ini adalah untuk menentukan 

apakah dua ataupun lebih kelompok sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari populasi yang sebanding. Dalam penelitian ini, 

metode Levene Statistic digunakan untuk menguji kesamaan variansi 

antar kelompok sampel. 

W = 
(N-k) ∑ (Z̅i- Z̅..)2k

i=1 

(K-1) ∑ ∑ (Z̅ij- Z̅)2ni
j=1

K
i=1     

 

Keterangan : 

N : Total responden 

 K : Jumlah kelmpok 

Zij : |Yij – Yi| 

Yt : Rata-rata pada kelompok ke-i 

Zt : Rata-rata pada kelompok ke Z1 

Z.. : Rata-rata pada seluruh (Overal Mean) dari Zij 
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Berikut hipotesis untuk uji homogenitas dalam penelitian ini : 

 

H0 : data populasi ber varians homogen. 

H1 : data populasi tidak ber varians homogen. 

 

Kriteria:  

Data dianggap homogen jika nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih 

besar dari ɑ = 0,05 (Rusman, 2024: 16). 

 

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

tidak mengandung masalah yang dapat merusak validitasnya. Uji ini penting 

agar model regresi yang digunakan dapat dianggap valid dan dapat dijadikan 

dasar yang dapat dipercaya dalam menarik kesimpulan. Berikut disajikan 

uji asumsi klasik yang diterapkan dalam penelitian. 

 

1. Uji Linearitas 

 

Pengujian linearitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

yang diterapkan bersifat linear atau non linear. Metode tabel ANOVA 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan hipotesis yang 

diajukan: 

H0 : Model regresi bersifat linear. 

H1 : Model regresi bersifat non-linear. 

 

Pada proses pengujian digunakan kriteria dari tabel Sig dengan α = 0,05. 

H0 diterima jika nilai Sig pada Deviation from Linearity lebih besar dari 

α. Namun, apabila Sig kurang dari atau sama dengan α, maka H0 ditolak 

(Rusman, 2024: 114). 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi yang kuat atau sempurna antara variabel independen dalam 
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model regresi. Dalam analisis regresi, diharapkan tidak ada indikasi 

multikolinearitas antara variabel bebas. Metode Tolerance (TOL) dan 

Variance Inflation Factor (VIF) digunakan dalam peneltian untuk 

mengidentifikasi multikolinearitas. Berikut kriteria perhitungannya: jika 

nilai Tolerance lebih besar dari 0 dan nilai VIF kurang dari atau sama 

dengan 10, maka model regresi dianggap tidak mengindikasikan adanya 

masalah multikolinearitas (Rusman, 2024: 150). 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi diterapkan agar mendapatkan hasil apakah terdapat 

hubungan diantara data pengamatan yang satu dengan yang lainnya 

(Rusman, 2024: 153). Jika ada autokorelasi, varians dari estimasi tidak 

akan mencapai nilai minimum. Penelitian ini akan menggunakan metode 

Durbin-Watson. 

DW = 
∑(𝑒−𝑒𝑡−1)2

∑ 𝑒
2

𝑡

 

Hipotesis:  

H0 : Tidak terjadi adanya autokoreasi. 

H1 : Terjadi adanya autokorelasi. 

 

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan kriteria bahwa asumsi 

tidak terjadinya autokorelasi jika nilai statistik Durbin-Watson yang 

diperoleh berada pada rentang antara dU dan (4 - dU), serta k 

menunjukkan total variabel bebas dan n sebagai total sampel. 

 

Tabel 21. Kriteria Pengujian Autokorelasi Metode Durbin-Watson 

 

 

DW Kesimpulan 

< dL Ada otokorelasi (+) 

dL - dU Tanpa kesimpulan 

dU – 4-dU Tidak ada otokorelasi 

4 – dU dan 4 - dL Tanpa kesimpulan 

>4 - dL Ada otokorelasi (-) 

Sumber : Rusman (2024: 154) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Analisis uji heteroskedastisitas diterapkan guna mengetahui apakah 

varians residual yang dihitung bersifat homogen di seluruh pengamatan 

(Rusman, 2024: 161). Metode Rank Spearman digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Berikut hipotesis yang diajukan: 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dan nilai mutlak residual, yang berarti tidak ada 

gejala heteroskedastisitas. 

H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

independen  dan nilai mutlak residual, yang berarti ada gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Keputusan pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi (1-tailed). 

Jika nilai signifikansi > α = 0,05, dapat disimpulkan bahwa  persamaan 

regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga H0 diterima. 

Sebaliknya, saat nilai signifikansi < atau = α, maka H0 ditolak.  

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis diterapkan melalui analisis regresi, yang berfungsi untuk 

memprediksi satu atau beberapa variabel. Berdasarkan jumlah variabel 

bebas yang digunakan, analisis regresi dibedakan menjadi dua jenis, yakni 

regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi linear 

sederhana melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 

sedangkan regresi linear berganda melibatkan lebih dari satu variabel bebas 

dengan satu variabel terikat. 

 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji adanya hubungan 

linier antara satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Analisis 
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ini bertujuan untuk memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan 

variabel bebas, sekaligus menentukan arah hubungan keduanya, apakah 

bersifat positif atau negatif (Rusman, 2024: 46). 

 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear sederhana adalah : 

  

Ý= a + bX 

Keterangan : 

Ý  : Subjek dalam variabel terikat yang diprediksikan  

a : Coefficient  

b : Angka arah koefisien regresi  

X : Variabel X dengan nilai tertentu 

 

thitung = 
𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 

 

Keterangan : 

r2 : Koefisien determinasi 

k : Total variable bebas 

n : Total anggota penelitian 

 

Kriteria Pengujian: 

1) Bila nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak  

2) Bila nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima  

Nilai ttabel dengan dk = n – 2 

 

Keterangan : 

dk : Derajat kebebasan 

 

2. Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi berganda mengkaji hubungan linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen (Y). Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen 

berdasarkan perubahan pada variabel independen, serta untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat 

positif atau negatif (Rusman, 2024: 55). Persamaan regresi linier 

berganda biasanya disusun dalam rumus seperti berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

Keterangan : 

Y : Variabel dependent 

a : Nilai konstanta Y jika X= 0 

b : Coefficient regresi 

X : Variabel independen  

 

Selanjutnya, uji F diterapkan untuk menguji koefisien regresi secara 

bersama-sama, yang bertujuan agar memperoleh hasil pengaruh 

keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. Berikut adalah persamaan yang digunakan dalam uji F ini. 

 

F = 
JK (Reg)

K
JK (S)
 n−k 1

 

Keterangan : 

JK (Reg) = b1 (⅀x1y) + b2 (⅀x2y) 

JK (S)  = ⅀y2 – JK (Reg) 

 

Keputusan pengujian hipotesis dilakukan dengan kriterika bahwa H0 

ditolak apabila Fhitung > Ftabel, dengan derajat kebebasan pembilang = k 

dan derajat kebebasan penyebut = n-k-1, serta taraf Sig tertentu. 

Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis terhadap 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung mengenai media 

sosial, edukasi sekolah pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat 

berinvestasi dapat ditarik sebuah simpulan seperti berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan media sosial terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan edukasi sekolah pasar modal 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan self-efficacy terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan antara media sosial, edukasi sekolah 

pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai media sosial, 

edukasi sekolah pasar modal, dan self-efficacy terhadap minat berinvestasi 

terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung maka 

berikut saran yang diberikan peneliti. 

1. Pemanfaatan media sosial mempunyai pengaruh yang baik dalam 

meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa. Oleh karena itu, 
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diharapkan sebaiknya mahasiswa lebih meningkatkan pemanfaatan 

media sosial untuk mengakses informasi mengenai investasi agar dapat 

memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 

2. Pelaksanaan edukasi sekolah pasar modal diharapkan agar lebih 

ditingkatkan lagi terutama dalam kegiatan praktik agar seluruh 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan mengenai investasi secara lebih 

luas, sehingga mahasiswa memiliki bekal untuk terjun ke dunia 

investasi. 

3. Keyakinan diri mahasiswa yang tinggi akan memberikan dorongan 

untuk berinvestasi. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk terus 

mengembangkan self-efficacy melalui peningkatan literasi keuangan, 

pengalaman belajar, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan yang 

mendorong untuk melakukan investasi di pasar modal. 

4. Mahasiswa diharapkan terus menambah pengetahuan dan keterampilan 

yang berkaitan investasi, baik melalui literatur, pelatihan, maupun 

praktik langsung, sehingga minat berinvestasi dapat berkembang dan 

diikuti dengan kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat. 
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